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K A T A  P E N C A N T A R

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki lingkungan 
fisik, tanah, dan letak topogra fi yang bervariasi. Hai tersebut 
mengakibatkan kultivar padi yang di tanam di setiap daerah dapat 
berbeda karena disesuaikan dengan lingkungannya. Hingga saat ini, 
pendataan ku ltivar-ku ltivar padi lokal yang pernah atau masih 
dibudidayakan oleh petani di wilayah DIY belum dikelola secara optimal.

Pada Tahun 2015, Baiai Pengkajian dan Pengembangan Pertanian 
(BPTP) Yogyakarta telah melakukan kegiatan eksplorasi dan karakterisasi 
kultivar padi lokal yang dibudidayakan petani Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang hasilnya tertuang dalam buku ini, dengan judul “ PADI 
LOKAL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA” . Buku ini berisi tentang 
karakteristik dan deskripsi padi lokal hasil eksplorasi di DIY, baik berupa 
padi beras ketan, padi beras merah, padi beras putih dan padi beras 
hitam.

Buku ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang baik 
tentang deskripsi padi lokal DIY, sehingga dapat menumbuhkan inspirasi 
bagi daerah dan stakeholder untuk melakukan pengelolaan kultivar padi 
lokal yang lebih optimal.

Yogyakarta,

Kepala BPTP,

Dr. Ir. Joko Pramono, MP.
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I .  P E N D A H U L U A N

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mempunyai empat 

Kabupaten dan satu Kota Madya dengan luas lahan sawah yang dapat. 

ditanami padi mencapai 56.364 ha (BPS DIY, 2012). Luas lahan pertanian 

tersebut setiap tahun mengalami penurunan karena alih fungsi lahan 

(non pertanian) yang diperkirakan mencapai 200 ha setiap tahun dan 

belum dapat dikendalikan dengan baik. Hai tersebut dalam jangka 

panjang akan dapat berpengaruh terhadap pencapaian target produksi 

tanaman pangan khususnya padi yang menjadi kebutuhan pokok 

masyarakat Yogyakarta.

Varietas padi yang banyak ditanam dan dikembangkan di daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah varietas padi jenis unggul baru (VUB), 

seperti Ciherang, IR-64, Situbagendit, Pepe, dan beberapa jenis Inpari 

(Inbrida Padi Sawah Irigasi). Varietas yang disukai para petani diDIYantara 

lain mempunyai sifat nasi pulen, produksi tinggi, umur genjah,dan tahan 

terhadap hama dan penyakit. Namun demikian berdasarkan hasil survey 

dan eksplorasi plasma nutfah padi, ditemukan sebagian petani di DIY 

masih membudidayakan padi lokal, baik untuk dikonsumsi sendiri 

maupun untuk keperluan lain.

Sumber Daya Genetik (SDG) padi lokal selain dibudidayakan 

untuk kebutuhan pangan, juga digunakan oleh pemulia tanaman sebagai 

sumber gen (tetua) untuk perakitan varietas. Para pemulia tanaman padi 

juga memanfaatkan spesies padi liar untuk persilangan kerabat jauh 

dengan menggunakan teknologi marka molekuler. Baiai Besar Penelitian 

Bioteknologi Pertanian (BB-Biogen) sejak tahun 1972 telah berhasil 

melakukan koleksi sebanyak 3.563 SDG padi dan 100 aksesi padi liar, hasil 

eksplorasi dari berbagai Propinsi di Indonesia. Koleksi SDG tersebut 

disimpan di dalam Bank Gen BB-Biogen di Bogor. Hasil koleksi SDG padi 

tersebut belum tuntas mencakup hasil koleksi dari seluruh wilayah di 

Indonesia, karena diperkirakan masih ada yang belum terdata dengan 

baik dan juga terkendala lokasi yang jauh dan terpencil, seperti pulau- 

pulau kecil yang sulit dijangkau di seluruh wilayah Nusantara. Hasil

M I Itili Durili IttimiKi Yijfiltirh 1



eksplorasi SDG padi yang dilakukan oleh BPTP Yogyakarta tahun 2014- 

2015 telah berhasil menginventarisir ± 80 kultivar padi lokal yang 

beberapa diantaranya belum dikoleksi oleh Bank Cen BB-Biogen Bogor.

Keragaman genetik suatu spesies tanaman dapat menurun 

karena usaha manusia untuk menanam atau memperluas jerris-jenis 

tanaman unggul baru sehingga jenis-jenis tanaman lokal yang amat 

beragam akan terdesak, dan bahkan dapat punah (Daradjat et al, 2008 ). 

Menurunnya keragaman genetik akibat hilangnya jenis tanaman lokal 

merupakan salah satu dampak negatif dari Revolusi Hijau. Kelangkaan 

plasma nutfah dapat juga terjadi karena hilangnya habitat asli akibat 

perambahan oleh manusia, atau dapat juga terjadi karena proses seleksi 

dan pemurnian bentuk-bentuk landras (varietas lokal) yang heterogen 

(beragam) membentuk landras yang homogen (seragam). Seleksi dan 

pemurnian tersebut meningkatkan keseragaman genetik tanaman dan 

menyebabkan erosi genetik. Erosi genetik dapat juga terjadi karena 

peristiwa alam seperti kebakaran hutan, banjir, gunung meletus, dan 

bencana alam lainnya. Keadaan ini dapat menimbulkan bahaya cukup 

serius karena mengurangi ragam genotipe yang penting artinya dalam 

pemuliaan tanaman.

Dalam rangka mengantisipasi terjadinya dampak negatif atau 

kepunahan padi lokal yang masih ada di DIY, maka dilakukan eksplorasi, 

inventa tas i, karakterisasi sekaligus regenerasi dan hasilnya dapat 

dituangkan dalam buku " Padi Lokal Daerah Istimewa Yogyakarta". Buku 

tersebut memuat kultivar padi lokal hasil inven ta tas i dan eksplorasi 

yang ditemukan di wilayah DIY, pengelompokkan kultivar padi lokal 

berdasarkan karakterisasi morfologi untuk melihat kekerabatan antar 

kultivar padi lokal, dan memuat duplikasi nama diantara kultivar padi 

lokal yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
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IIM V E IM T A R IS A S I.E K S P L O R A S I 

D A N  K O L E K S I S D C  

P A D IL O K A L

In v e n ta r is a s i SD G  P a d i L o ka l

Inventarisasi dan eksplorasi tanaman padi lokal DIY dilaksanakan 

pada tahun 2014 dan tahun 2015, di empat Kabupaten yaitu Sleman, 

Bantul, Kulon Progo dan Gunungkidul, serta Kota Madya Yogyakarta. 

Inventarisasi dilaksanakan untuk semua jenis tanaman padi lokal yang 

ditanam oleh petani. Eksplorasi SDG padi lokal dilakukan secara 

purposive sampling di lokasi produksi, yaitu daerah produksi tradisional, 

daerah terisolir, daerah pertanian lereng-lereng gunung, daerah 

pertanian tradisional, dan di daerah yang masyarakatnya menggunakan 

komoditas padi lokal sebagai makanan pokok/ utama/ penting. Hasil 

inventarisasi padi lokal tersebut disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut:

PADI BERAS PADI BERAS PADI BERAS PADI BERAS 
HITAM PUTIH MERAH KETAN

Sumber : Data primer hasil eksplorasi padi lokal tahun 2014

Gambar 1. Jumlah Kultivar Padi Lokal Hasil Inventarisasi Di WilayahDlY
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Hasil inventarisasi dan eksplorasi padi lokal yang ditanam petani 

di DIY ditemukan sebanyak 146 jenis kultivar padi lokal (Oryza sativa) 

yang ditanam petani dengan komposisi padi beras putih (52,05 %), padi 

beras ketan (19,86 %), padi beras hitam (15,75 %), dan padi beras merah 

(12,33%). Eksplorasi dilaksanakan di daerah-daerah yang relatif jauh dari 

perkotaan atau desa-desa yang belum mengadopsi teknologi maju atau 

desa dengan petani yang telah memahami teknologi tetapi masih sangat 

fanatik atau berusaha untuk mempertahankan padi lokalnya.

Program Upaya Khusus Swasembada (UPSUS) yang telah di 

canangkan oleh Menteri Pertanian berusaha keras untuk meningkatkan 

produksi padi dengan memanfaatkan lahan, inovasi teknologi termasuk 

VUB padi dan waktu tanam seoptimal mungkin. Dalam upaya 

peningkatan produksi padi tersebut, penggunaan VUB padi merupakan 

pilihan utama karena produktivitasnya jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan padi lokal. Namun demikian diharapkan padi lokal akan terus 

dapat dibudidayakan oleh petani untuk mengisi permintaan segmen 

pasar khusus seperti konsumen beras fungsional, keperluan konsumen 

lainnya yang lebih spesifik dan sebagai sumber gen dalam pemuliaan 

tanaman padi. Oleh karena itu diperlukan perhatian khusus untuk 

melestarikan padi lokal dan pengembangan yang sesuai pada 

agroekosistem yang spesifik. Kekhawatiran terhadap kepunahan padi 

lokal tersebut juga disampaikan oleh Sujiprihati dan Syukur (2012), 

bahwa anjuran penanaman kultivar unggul nasional yang merupakar 

salah satu kebijakan Revolusi Hijau mengakibatkan kultivar-kultivar loka 

tanaman telah tergantikan, terdesak dan menuju ke arah kepunahan.

E k s p lo ra s i d a n  k o le k s i SDG P ad i L o ka l

Eksplorasi SDG tanaman yang selanjutnya disebut eksploras 

adalah kegiatan pencarian dan pengumpulan, yang kemudian diikut 

dengan identifikasi, karakterisasi, dokumentasi, dan evaluasi. Sedangkai 

koleksi SDG tanaman yang selanjutnya disebut koleksi adalah kegiatai 

pengumpulan yang diikuti dengan penyimpanan dan pemeliharaan SD' 

tanaman hasil eksplorasi, baik dalam bentuk materi maupun informa:
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SDG tanaman (Permentan no.67 Tahun 2006). Pada kegiatan tersebut, 

tidak semua SDG tanaman yang diinventarisasi dilanjutkan dengan 

eksplorasi. Eksplorasi dilakukan apabila data/ informasi keberadaan SDG 

tertentu sedikit (langka), dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

varietas lokal, dan tersedia bahan atau materi untuk perbanyakannya 

(benih, bibit, umbi atau bagian tanaman lainnya). Delapan puluh kultivar 

padi lokal yang berhasil dieksplorasi dan dikoleksi oleh BPTP Yogyakarta 

dari 146 kultivar yang diinventarisasi.

Eksplorasi SDG tanaman padi lokal sangat diperlukan dan 

penting, karena terkait dengan pembangunan sektor non-pertanian dan 

alih fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan industri atau non 

pertanian lainnya. Kegiatan tersebut dalam waktu yang tidak lama akan 

berdampak terhadap punahnya SDG padi lokal. Berkaitan dengan hai 

tersebut konservasi in situ akan mendapat tantangan dan berkompetisi 

dengan kepentingan berbagai pihak yang melaksanakan pembangunan.

P$Ji Liltil Durili Islimiwi Yijfikirli 5



I I I .

K A R A K T E R IS A S I  

P A D IL O K A L

Sumber Daya Cenetik (SDG) padi lokal merupakan aset yang 

sangat penting karena dapat dibudidayakan untuk keperluan konsumsi 

padi spesifik dan juga diperlukan sebagai sumber gen oieh pemulia 

tanaman. Sumber daya genetik padi lokal diperlukan para pemulia 

sebagai tetua (sumber gen) yang lebih beragam dalam perbaikan 

varietas, termasuk pemanfaatan spesies padi liar persilangan kerabat 

jauh dengan menggunakan teknologi marka molekuler. Pemanfaatan 

SDG padi lokal akan menjadi lebih mudah apabila materi tersebut telah 

dilakukan karakterisasi dan evaluasi. Karakterisasi sifat morfologi 

merupakan cara determinasi yang paling akurat untuk menilai sifat 

agronomi dan klasifikasi taksonom i tanaman (Li et al., 2009). 

Karakterisasi morfologi dapat digunakan untuk identifikasi duplikasi 

koleksi SDG. Karakterisasi pada tingkat morfologi diperlukan terutama 

untuk keperluan identifikasi fenotipe dan perubahannya terkait dengan 

ekotipenya (Marzuki et al., 2008).

Karakterisasi m orfo log i lebih utama dilakukan daripada 

karakterisasi molekuler, karena mudah dilakukan dan nampak secara 

jelas. Penanda morfologi yang digunakan merupakan penanda yang 

didasarkan pada hereditas Mendel yang sederhana, seperti bentuk, 

warna, ukuran, dan berat. Karakter morfologi (fenotipe) bisa digunakan 

sebagai indikator yang signifikan untuk gen yang spesifik dan penanda 

gen dalam kromosom karena sifat-sifat yang mempengaruhi morfologi 

dapat diturunkan (Sofro, 1994).

Karakterisasi dan evaluasi dilakukan terhadap sifat-sifat 

agronomi, morfologi, umur, tipe tanaman, ekologi, daerah asai, 

topografi, dan ketahanan atau toleransi terhadap cekaman biotik dan 

abiotik berdasarkan sistem penilaian padi (IRR11980; 1988). Karakterisasi 

morfo-agronomik idasarkan pada fase pertumbuhan tanaman. Karakter

héi Uhi Durili Islimewi Yijyihrli 7



morfologi dan agronomi dilakukan penflaian (fi lapang atau rumah kaca 

selama fase vegetatif dan generati. Karakter pasca panen seperti malai, 

biji, dan mutu dilakukan penilaian di laboratori— !.

Karakterisasi terhadap sifat-sSat yang l i — < i  akan dapat 

diketahui hubungan kekerabatar abitar kuz : .2 ' tersebut.

Kekerabatan dapat secara fenotipik measpaàan kekerabatan yang 

didasarkan pada analisis sejumlah penampian feno tip i, dari suatu 

organisme. Hubungan kekerabatan antara dua n f ir id u  atau populasi 

dapat diukur berdasarkan kesamaan sejumlah kaiaàler dengan asumsi 

bahwa karakter-karakter berbeda cfisebabkan oleh adanya perbedaan 

susunan genetik (Kartikaningrur- ez s . 2oc3 * ="=«:=' caca -ìakhluk

hidup dikendalikan oleh gen yang merupakan segmen DNA yang hasil 

aktivitasnya dapat diamati mela:_ peruo-a-\=- <z~s<ze :~o log i. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa karakterisasi yang ( f id a r  berdasarkan karakter 

morfologi dipengaruhi lingkungan, namun periu «fiper t imbangkan pula 

bahwa karakter morfologi te lar bar-yak r e '  —2~*aat dalam 

membentuk sejumlah kultivar hibrida sejak ta l— 1 1950-an. Namun 

demikian masih banyak diskusi yarg rre re *2 “ *a - oe-anca genomik dan 

molekuler yang bagi banyak p r o g " -  s<=n :ecso -a ra i untuk 

digunakan, namun penting untuk menekankan tentang pentìngnya 

fenotip dan seleksi (Baenziger et 2009). St i r is i  genomc yang luas 

dengan penekanan pada nilai-nila oe— _ 22- caericrakan hanya 

mungkin jika ada data fenotipik yang tepat yang m e n A iu n g  nilai 

pemuliaan. Oleh karena itu pengamatan karakter morfologi sebagai 

ekspresi genetik yang dipengaruhi b i ^ a i g n  sangat diperiukan. 

Karakter morfologi merupakan karakter dasar dalam klasifikasi 

tumbuhan. Melalui karakter morfologi afcandapat membedakan suatu 

indvidu dengan individu lainnya secara le b ii mudah dan obyektif 

(Kaplan, 2001). Berdasarkan hal-hal tersebut, dfakufcan karakterisasi 37 

karakter morfologi terhadap 80 kultivar p=c loca V'ogyakarta, sehingga 

dapat diketahui hubungan kekeraba:2- ; a -  2 2  • _ v .a *— _ :'/a r padi 

lokal tesebut.

Delapan puluh kultivar pac loka ose ketan, 020 beras putih, 

padi beras merah dan padi beras hitam) yang efitemukan di wilayah
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Vogyakarta ditanam kembali sebagai suatu tahapan regenerasi dan 

sekaligus karakterisasi. Karakterisasi dilakukan pada 37 karakter 

morfologi baik tahap pertumbuhan vegetatif maupun generatif. 

Karakterisasi mengikuti Panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi 

Tanaman Padi (Komnas Plasma Nutfah, 2003), yaitu untuk karakter 

vegetatif meliputi: tinggi tanaman, warna leher daun, warna lidah daun, 

warna telinga daun, warna helai daun, bentuk lidah daun, warna 

pelepah daun, permukaan daun, sudut daun benderà, warna ruas 

batang, warna buku batang, panjang daun, lebar daun, sudut batang. 

Karakter generatif meliputi umur berbunga, keluarnya malai, tipe malai, 

cabang malai sekunder, warna kepala putik, jumlah anakan produktif, 

umur tanaman, kerontokan, bulu ujung gabah, warna bulu ujung gabah, 

fertilitas gabah, panjang gabah, lebar gabah, bentuk gabah, warna 

gabah, panjang beras pecah kulit, lebar beras pecah kulit, bentuk beras 

pecah kulit, warna beras pecah kulit, bobot 100 butir gabah, boot gabah 

isi per malai, dan jumlah gabah isi per malai (Tabel 2).

Tabel 2. Tiga puluhtujuh karakter morfologi yang diamati

A. Pertumbuhan Vegetatif (diamati dari fase perkecambahan skala t 
sampai dengan fase bunting skala 5 )

No Karakter Skala Sifat
1 Tinggi tanaman 1 Pendek (sawah: < 110 cm, gogo :< 90

= TTG cm)

5 Sedang (sawah : 110 -130 cm, gogo : 90
-125 cm)

9 Tinggi (sawah : > 130 cm, gogo >.125
cm)

2. Warna leher 1 Hijau muda
daun = Wled 2 Ungu

3- Warna lidah daun 1 Putih (tak berwarna)
(ligula) = WLD 2 Bergaris ungu

3 Ungu

Peti Letti I Dienti Isti muti Yijfikirfi 9



No Karakter Skala Sifat

4- Warna telinga 1 Putih (tak berwarna)
daun = WTD 2 Bergaris ungu

3 Ungu

5- Warna helaian 1 Hijau muda
daun -  WHD 2 Hijau

3 Hijau tua

4 Ungu pada bagian ujung

5 Ungu pada bagian pinggir

6 Campuran ungu dengan hijau

7 Ungu

6. Bentuk lidah 1 Acute-acuminate

daun = BLD 2 2-cleft

3 Truncate

1 Hijau

7- Warna pelepah 2 Bergaris ungu
daun = WPD 3 Ungu muda

4 Ungu

8. Permukaan Daun 1 Tidak berambut

=PD 2 Sedang

3 Berambut

9- Sudut daun 1 Tegak
benderà SDB 3 Sedang (+ 450)

5 Mendatar

7 Terkulai

10 Warna ruas 1 Hijau
batang(dilihat 2 Kuning emas
pada permukaan 3 Bergaris ungu
luar dari ruas 4 Ungu

batang bagian
tengah) = WRB

11 Warna buku 1 Hijau
batang ( diamati 2 Kuning emas
pada permukaan 3 Bergaris ungu

luar dari buku) = 4 Ungu
WBB
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No Karakter Skala Sifat
12 Panjang daun, 1 Sangat pendek ( < 21 cm)

diukur daun di 2 Pendek (21 - 4 0  cm)
bawah daun 3 Sedang (41 -  60 cm )
benderà dan 4 Panjang (61 -  80 cm )
dinyatakan 
dalam cm = PjD

5 Sangat panjang ( > 81)

13 Lebar daun, 1 Pendek ( < 1 cm)
diukur bagian 2 Sedang (1,1-1,5 cm)
daun terlebar 
pada daun di 
bawah daun 
benderà dan 
dinyatakan 
dalam cm = LD

3 Panjang(> 1,5 cm)

14 Sudut batang, 1 Tegak (< 30 °)
ditentukan dari 3 Sedang(± 45°)
sudutyang 5 Terbuka(± 6 0 °)
terbentuk antara 7 Terserak( > 60 °)
garis yangtegak 
lurus dengan 
tanaman dan 
batang tanaman 
= SB

9 Batang/bagian terbawah mengenai 
permukaan tanah

B. Pertumbuhan Generatif (diamati pada fase pematangan skala 9 )

13 Umur 0 Pendek/genjah ( < 70 hari)
berbunga, 1 Sedang (7 1 -9 0  hari)
dihitung dari 2 Panjang (91 - 100 hari )
semai sampai 
80 % berbunga 
= UB

3 Sangat panjang ( > 100 hari )

16 Keluamya malai, 1 Seluruh malai dan leher keluar
dilihat dari 3 Seluruh malai keluar dan sebagian leher
kenampakan 5 keluar
keluarnya malai 7 Malai hanya muncul sebatas leher malai
dari ujung 
batang = KM

9 Sebagian malai keluar 
Malai tidak keluar
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No Karakter Skala Sifat

17 Panjang malai, 0 Pendek ( < 20 cm)
diukur mulai 1 Sedang( 20,1 -25 cm)
leher sampai 2 Panjang (25,1 -3 0  cm)
ujung malai dan 
dinyatakan 
dalam cm = PM

3 Sangat panjang (> 30 cm)

18 Tipe malai = TM 1 Kompak

3 Antara kompak dan sedang

5 Sedang

7 Antara sedang dan terbuka

9 Terbuka

19 Cabang malai 0 Tidak bercabang
sekunder = CMS 1 Sedikit

2 Banyak(padat)

3 Bergerombol
20 Warna kepala

1 Putih
putik = WKP

2 Hijau muda

3 Kuning

4 Ungu muda

5 Ungu

21 Jumlah anakan 1 Sangat banyak (> 25 anakan/tanaman)
produktif, 3 Banyak (20-25 anakan/tanaman )
dihitung jumlah 5 Sedang (10-19 anakan/tanaman)

anakan yang 7 Sedikit (5-9 anakan/tanaman)
menghasilkan 
malai = JA

9 Sangat sedikit (< 5 anakan/tanaman)

22 Umur tanaman = 0 Pendek/genjah ( < 90 hari )
UT 1 Sedang (91-120 hari )

2 Panjang ( 121 -140 hari)

3 Sangat panjang ( > 140 cm)

23 Kerontokan = KR 1 Sulit ( < 1 %)

3 Agak sulit ( 1- 5 %)

5 Sedang ( 6 -  25 %)

7 Agak mudah ( 26 -50 %)

9 Mudah (51-100 %)
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No Karakter Skala Sifat
24 Bulu ujung 0 Tidak berbulu

gabah, dilihat 1 Pendek dan hanya sebagian berbulu
apakah pada 5 Pendek dan semua berbulu
ujung gabah 7 Panjang dan hanya sebagian berbulu
berbulu atau 
tidak. Gabah 
yang memiliki 
bulu <5 mm 
merupakan 
gabah berbulu 
pendek = BUG

9 Panjang dan semua berbulu

Warna bulu 
ujung gabah 
= WUG

0
1
2

3
4 
3 
6

Tidak berbulu 
Kuning jerami 
Kuning emas
Coklat (orange kecoklatan-coklatan)
Merah
Ungu
Hitam

26 Fertilitas gabah, 1 Sangat fertile (> 90%)
gabah ditekan 3 Fertil ( 75-89 %)
menggunakan 5 Sebagian steril (50 -  74 %)
jari kemudian 7 Steril (<50 %)
dicatat jumlah 
gabah yang tidak 
bernas = FG

9 Sangat steril (0 %)

27 Panjang gabah, 1 Sangat panjang (> 7,5 mm)
diukur panjang 3 Panjang (6,61 -  7,5mm)
gabah dan 5 Sedang (5,51 -  6,6 mm)
dinyatakan 
dalam mm = PG

7 Pendek (< 5,5 mm)

28 Lebargabah, 1 Sangat panjang ( > 2,5 mm)
diukur lebar 3 Panjang (2,1 -  2,5 mm)
gabah dan 5 Sedang (1, 5 -  2 mm)
dinyatakan 
dalam mm = LG

7 Pendek ( < 1,5 mm)
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No Karakter Skala Sifat
29 BentukGabah = 0 Bulat (p/l = 1)

BG 1 Agak bulat (p/l =1,1-2)
2 Sedang (p/l = 2,1-3)

3 Ramping/ panjang ( p/l = >3)

30 Warna gabah = 1 Kuning jerami
WG 2 Kuning keemasan atau bergaris dengan 

latar belakang warna jerami

3 Kuning jerami berbecak coklat

4 Kuning jerami dengan garis coklat

5 Coklat kekuningan
6 Kemerahan sampai ungu muda

7 Bercak-bercak ungu
8 Bergaris ungu

9 Ungu
10 Hitam
11 Putih

31 Panjang beras 1 Sangat panjang (> 7,5 mm)
pecah kulit =PB 3 Panjang (6,61 -  7,5mm)

5 Sedang (5,51-6,6 mm)

7 Pendek (< 5,5 mm)

32 Lebar beras 1 Sangat panjang ( > 2,5 mm)
pecah kulit, 3 Panjang (2.1 -  2,3 mm)
diukur lebar 5 Sedang (1, 5 -  2 mm)
gabah dan 
dinyatakan 
dalam mm =LB

7 Pendek ( < 1,5 mm)

33 Bentuk beras 1 Ramping (p/l = .3 )
pecah kulit = BB 3 Sedang (p/l = 2,1 -3,0)

5 Lonjong (p/l =1,1 -  2,0)

9 Bulat ( p/l = < 1,1)

34 Warna kulit ari 1 Putih
beras =WB 2 Coklat muda

3 Becak-bercak kecil coklat

4 Coklat

5 Merah
6 Ungu bervariasi

7 Ungu
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No Karakter Skala Sifat
35 Bobot 100 b u tir , 1 Rendah ( < 1,5 g)

seratus butir 3 Sedang (1,51- 2,5 g)
gabah bernas 5 Tinggi (2,51 -  3,0 g)
yang dikeringkan 
sampai kadar air 
+ 13 % ditimbang 
dan dinyatakan 
dalam gram = 
B100

7 Sangat tinggi ( > 3,0 g)

36 Bobot gabah isi 1 Rendah ( < 2 g)
per malai, gabah 3 Sedang (2,01 -3 ,0  g)
isi per malai 5 Tinggi ( 3,01 -  4,0 g)
ditimbang dan 
dinyatakan 
dalam gram = 
BGI

7 Sangat tinggi ( > 4,0 g)

37 Jumlah gabah isi 1 Rendah ( < 100)
per m alai, gabah 3 Sedang (101 -120)
isi per malai 5 Tinggi (121-150)
dihitung 
jumlahnya = JG

7 Sangat tinggi (>150)

Nilai skor yang diperoleh tersebut dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SAS versi 9.01. Hasil analisis berupa dendogram 

disajikan pada Gambar 4 (kultivar padi ketan lokal), Gambar 5 (kultivar 

padi beras putih lokal), Gambar 6 (kultivar padi beras merah lokal), dan 

gambar 7 (kultivar padi beras hitam lokal).
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Cambar 4. Dendogram hasil analisis pada kultivar padi ketan lokal
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Keteranganl

54 Ketan Merah 65 Ketan Waler
56 Ketan Salome 66 Ketan Ireng Pocong

57 Ketan Serang 79 Ketan Ngipik Rejo

59 Ketan Ireng 80 Ketan Nangka
60 Ketan Gudel 81 Ketan Putih
61 Ketan Gabus 82 Ketan Ketongo

63 Ketan Nangka 124 Ketan Kuning
64 Ketan Leler 146 Ketan Ronaho

Dendogram pada Gambar 4 merupakan hasil analisis data pada 16 

kultivar padi ketan lokal. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tampak 

bahwa 16 kultivar padi ketan lokal DIY yang dikarakterisasi tidak 

terdapat kultivar padi ketan lokal yang sama, artinya tidak terdapat 

duplikasi nama pada 16 kultivar padi ketan lokal DIY. Enam belas kultivar 

padi ketan lokal yang dianalisis terbagi menjadi tiga kelompok. 

Kelompok pertama terdiri dari 12 kultivar yaitu Ketan Salome (56), Ketan 

Ngipikrejo (79)» Ketan Gabus (61), Ketan Kuning (124), Ketan Serang (57), 

Ketan Ketongo (82), Ketan Ireng (59), Ketan Nangka (63), Ketan 

Ronaho Putih (81), Ketan Kudel (60), Ketan Leler (64) dan Ketan Waler 

(63). Kelompok kedua terdiri dari tiga kultivar yaitu Ketan Nangka (80), 

Ketan Ronaho (146) dan Ketan Merah (54). Sedangkan kelompok ketiga 

hanya terdiri dari satu kultivar yaitu Ketan Ireng Pocong (66). Hasil 

dendogram tersebut dapat dilihat juga bahwa Ketan Ireng Pocong (66) 

memiliki jarak yang paling jauh dengan kultivar lain. Hai tersebut 

menunjukkan bahwa Ketan Ireng Pocong (66) memiliki sifat berbeda 

banyak dengan kultivar lain. Sedangkan yang memiliki jarak paling dekat 

yaitu Ketan Salome (56) dan Ketan Ngipikrejo (79). Kedua kultivar 

tersebut memiliki banyak kesamaan berdasarkan 37 karakter yang 

diamati.
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Cambar 5. Dendogram hasil analisis pada kultivar padi beras putih lokal
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Keterangan:

2 Genjah Rante

7 Rojolele Gebyok
10 Mayangan

13 Cempo Laut

14 Mariti merah

19 Rojolele Genjah

29 Ho-ing batang biru

31 Ho-ing Inbuh

35 Pandan Wangi

36 Mentiksusu

37 Mentik Wangi

38 Rojolele Genjah

39 Jasmine
40 Mutiara

42 Jepang

50 Selendang Biru

72 Sentani

73 Sedani

74 Manggala

76 Srikuning-ngrajun

77 Pangestu
m Menor Daun Benderà 

Pendek
112 Menor Daun Benderà 

Bercak Ungu
121 Padi Merapi
122 Gading Mlati

123 Rening

125 Gropak

129 Mentik Putih

130 Lestari

131 Kenanga

132 Menur

136 Similikiti
148 Cempo Putih

Dendogram pada Cambar 5 merupakan hasil analisis gerombol 

dari data hasil pengamatan karakter morfologi pada 33 kultivar padi 

beras putih lokal DIY. Berdasarkan hasil analisis tersebut tampak bahwa 

kultivar Cempo Laut (13) memiliki jarak paling jauh dengan kultivar- 

kultivar lain. Sedangkan yang memiliki jarak paling dekat yaitu kultivar 

Cempo Putih (148) dan kultivar Lestari (130). Semakin jauh jarak yang 

terlihat dari dendogram berarti semakin sedikit kesamaan sifat yang 

dimiliki, begitu juga sebaliknya semakin dekat jarak yang terlihat pada 

dendogram maka semakin banyak kesamaan sifat yang dimiliki 

berdasarkan pengamatan morfologi. Walaupun demikian, tampak 

bahwa tidak terdapat kultivar padi beras putih lokal DIY yang sama, 

artinya tidak terdapat duplikasi nama dari kultivar-kultivar tersebut. 

Berdasarkan hasil dendogram tersebut padi beras putih lokal DIY dapat
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dikelompokkan menjadi dua kelompok besar. Kelompok pertama terdiri 

dari 2 kultivar yaitu kultivar Mayangan (10) dan Gropak (125) sedangkan 

kultivar padi beras putih lainnya termasuk kedalam kelompok 2.

*
2

Gambar 6. Dendogram hasil analisis pada kultivar padi beras merah locai
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Keterangan:

8 Mandel 129 Gogo Lembayung

9 Cempo Kenanga 138 Saodah Merah
11 Tangkilan 139 Cempo Jalen

15 Segreng 141 Mayangan Gundil

24 Merah Mujiono 143 Anonim

25 Merah Pepen 144 Mayangan Wulu Ireng

43 Cempo Merah 155 Andel Abang
70 Andel Merah
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Gambar 7. Dendogram hasil analisis kultvar padi beras hitam lokal
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Keterangan:

3 Cempo Hitam Cemani 51 Padi Hitam Yunianto

5 Cempo Tugiyo 69 Andel Hitam 1

V Andel Hitam 75 Padi Hitam Bantul

41 Melik 84 Padi Hitam Purwanto

45 Cempo Ireng 92 Padi Hitam Muharjo

46 Pari Ireng 104 Padi Hitam Ngatijo

48 Pari Ireng 1 119 Padi Hitam Jumanto

49 Pari Ireng 2 120 Padi Hitam Joko

Berdasarkan hasil pengelompokan baik kelompok padi beras 

ketan, padi beras putih, padi beras merah maupun padi beras hitam, 

tampak bahwa diantara kultivar-kultivar yang dikarakterisasi tidak ada 

kultivar yang memiliki jarak taksonomi sama artinya diantara kultivar- 

kultivar tersebut berbeda satu kultivar dengan kultivar lainnya (tidak ada 

duplikasi antar kultivar).

Karakterisasi berdasarkan penanda morfologi biasanya

dipengaruhi oleh lingkungan, baik lingkungan makro maupun mikro, dan 

umur tanaman. Oleh karena itu karakterisasi morfologi perlu didukung 

oleh karakterisasi menggunakan penanda molekuler. Menurut 

Dwiatmini et al. (2003), melaporkan bahwa penanda molekuler dapat 

memberikan gambaran hubungan kekerabatan yang lebih akurat, 

karena analisis DNA sebagai material genetik tidak dipengaruhi kondisi 

lingkungan.

Analisis kekerabatan selain bermanfaat untuk identifikasi kultivar 

juga bermanfaat untuk membantu dalam pemilihan tetua persilangan. 

Hai tersebut dapat dipahami bahwa dengan teridentifikasinya kultivar 

dan pengelompokan tersebut, maka kultivar yang berada dalam satu 

kelompok memiliki sifat yang sama atau hampir sama, sehingga akan 

memudahkan dalam pemilihan sebagai tetua persilangan yaitu dengan 

memilih kultivar yang mewakili kelompoknya. Seperti dilaporkan juga 

oleh Julisaniah et al. (2008), bahwa pendugaan hubungan genetik dalam 

pemuliaan tanaman sangat berguna untuk mengelola plasma nutfah,
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identifikasi kultivar, membantu seleksi tetua persilangan serta 

mengurangi jumlah individu yang dibutuhkan untuk mengambil sampel 

dengan kisaran keragaman yang luas. Secara keseluruhan hasil 

karakterisasi kultivar padi lokal dituangkan dalam deskripsi tanaman. 

Deskripsi merupakan hasil karakterisasi suatu kultivar tanaman yang 

disajikan dalam bentuk yang lebih informatif dan lebih rinci. Informasi ini 

diharapkan dapat membantu para pengguna untuk menentukan pilihan 

kultivar yang akan ditanam sesuai dengan agroekosistem. Deskripsi 80 

kultivar padi lokal hasil karakterisasi dikelompokkan kedalam kelompok 

padi ketan, padi beras putih, padi beras merah dan padi beras hitam, 

yang disajikan pada Lampiran 1.
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P E M A N F A A T A N  P A D I L O K A L

IV.

A . P ad i L o k a l s e b a g a i S u m b e r  T e tu a  d a la m  P ro ses  

P e m u lia a n  T a n a m a n

Para pemulia tanaman dapat memanfaatkan setiap nomor koleksi 

yang telah dikarakterisasi dan dievaluasi sehingga tersedia informasi 

sifat-sifat tanaman sebagai tetua untuk menciptakan kultivar baru 

dengan sifat tanaman yang diinginkan, sehingga pelaksanaan seleksi dan 

persilangan akan berjalan lebih cepat. Pemanfaatan SDC selain untuk 

hibridisasi, juga dapat digunakan langsung sebagai bahan konsumsi 

pangan (beras), sebagai bahan baku industri maupun bahan olahan 

lainnya.

Sejarah seleksi tanaman padi di Indonesia dimulai tahun 1905, 

yaitu pada saat Pemerintah Kolonial Belanda mendirikan Departemen 

Pertanian di Bogor dengan beberapa unit kerja dan salah satu 

diantaranya adalah Proefstationvoorrijst eri tweedegewassen (Lembaga 

Penelitian Tanaman Padi). Lembaga ini bertujuan untuk menemukan 

varietas-varietas padi yang berproduksi tinggi melalui cara seleksi. 

Pekerjaan seleksi yang dilakukan Lembaga Penelitian Padi dibagi menjadi 

tiga periode (Silitonga, 2004), yaitu pemilihan varietas (1905-sekarang), 

seleksi galur murni (1920-1926) dan perbaikan varietas (1927-sekarang).

Dua metode pertama hasilnya tidak memuaskan untuk 

memperoleh varietas padi yang berproduksi tinggi, oleh karena itu 

dalam periode ketiga sejarah seleksi padi di Indonesia muncul metode 

perbaikan varietas yang berlangsung sampai saat ini dengan 

memanfaatkan keragaman SDG. Untuk menghasilkan varietas baru 

dengan sifat-sifat yang diinginkan (misalnya umur genjah, hasil tinggi, 

dan tahan terhadap hama dan penyakit) ditempuh melalui prosedur 

yang sistematik (Gambar 8).
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Kultivar padi lokal memiliki keunggulan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber gen tertentu untuk memperbaiki sifat tanaman sesuai 

dengan tujuan pemuliaan. Beberapa keunggulan kultivar padi lokal, 

yaitu :

1. Kultivar lokal sebagai sumber gentahan hama dan penyakit 

utama

2. Kultivar lokal toleran lingkungan suboptimal

3. Kultivar lokal sumber gen mutu

ì

s ~ ~~S

V_______________________________________________________________________________________________________J

Sumber : Silitonga, 2004

Gambar 8. Alur pemanfaatan plasma nutfah padi

1 . Kultivar Lokal sebagai Sumber Gen Tahan Hama dan 
Penyakit Utama

Informasi ketahanan varietas lokal terhadap hama dan 

penyakit tanaman padi akan bermanfaat bagi pemulia untuk
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memperoleh donor gen dalam perakitan varietas tahan. Informasi 

sifat tahan tersebut pada umumnya diperoleh dari respon 

tanaman secara empiris berdasarkan hasil evaluasi. Koleksi 

varietas lokal yang memiliki gen-gen ketahanan hama dan 

penyakit tanaman padi di BB Biogen dan BB Padi disajikan pada 

Tabel 3.

Tabel 3. Aksesi koleksi plasma nu tfah  padi varietas lokal yang tahan hama 
dan atau penyakit tanaman.

E v a lu a s i  J u m la h  N a m a  v a r i e t a s  J u m l a h  N a m a  v a r i e t a s
k e t a h a n a n  h a m a

d a n  p e n y a k i t

H a m a  g a n j u r  ^ a

H a w a r  d a u n  4  a

b a k t e r i ( k e t a h a n a n

l a p a n g a n )

H a w a r  d a u n  3 3  a

b a k t e r i

( l a b o r a t o r i u m )

M e u r a k  P e u ta n i ,  

C e m p o

P u t ih ,L u m b u k L in g g a u ,

N y a m b a h

P a k u m b a n g ,

L u b u k K e n a n ,

C e r e d e k ,  K a p u p u k u ,  

C ic ih

B e le le n g ,  A n g k o n g ,  

S e g li ,  G o c i, 

P a r a d a .S e u d e u t .

S ija m b i, C e m p o  k u n c i ,  

S e la k ,

P a e  T in a lo a

C e k o ,  Si N y o n y a .K e ta n  

T a w a , K e ta n S a w o ,  

C i t a n d u y ,  S e la s ih ,  D w i

B e lu m  d i la k u k a n  

s k r in in g

2 1 °  B a n d a n g

B u y u r ,G e m b a n g ,

G e n ja h

W e lu t ,  l b u , J e m b a r ,

K a tik  A n a ,

K a y a M e r a h ,

K e r i t in g ,

K e ta n G a r u t ,

K u n tu K u r a n y i ,

P a n d a n W a n g i

L e h e r  l l ,L u m b u ,

M a s h u r i ,  M e n t r i ,

N a t r o m ,

O m a d .O m a s ,

R e m b a n g ,

S e k e m i l i n g  S e r e p e t
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H a w a r  d a u n

j in g g a

Blas (8 Ras utama 
di Lab.Fitopatologi)

B la s  d a u n

Blas leher

Daun bergaris 
putih

Wereng batang 
coklat

or duwi,lbu, Ketan 
Delang, Padi Pokok 
Tebu,Ketan Lumbu, dii

11 a  B o n t i ,  P a d i  L a n b a u ,  

P in a n g  M e r a h .S e g o n  

O m a s ,  P a r e  C e r e ,  P a d i 

B a r n ,C e r e  M a r a h m a y ,  

C e r e M a k m u r ,S i  G a b e ,  

A b a d i ,  B e n g a w a n  

S o lo

36 a Sayap, Kail, Keriting, 
Muli, Kujam 
Cina.Datang, Cempo 
Dele, Cere 
Salak, Melati, dii)

4 3  a  M a tu n g ,  S i r e d e p ,  

S e n g k u m a n g ,  

S e la k ,R e v o lu s i ,  

L e m o ,R a d e n  

I n ta n ,M a n g ia r ,D e l i ,  

M u ja i r  P u t ih ,  K e ta n  

K u n ir ,K e ta n  L u m b u , 

C e m p o  P u t ih ,  d ii

21a Sigadis,
M a tu n g ,S e n g k u m a n g ,  

L e m o ,

R a d e n  I n ta n ,M a n g ia r ,  

D eli,
M u ja i r P u t ih ,K e ta n  

K u n ir , K e ta n  

L u m b u ,B a n ja r  R o d o k ,  

d ii

6  a  O n t a n g ,  M u ja i r ,  P u lu t

H i ta m ,  R ib u n ,P u lu t  

H a lu s ,  K u m p a n g

Belum dilakukan 
skrining

6 b Gampai, Jogja, Padi 
Banten, Popot, 
Pulut Cantung, 
Nipon

Belum dilakukan 
skrining

72 b Si Rendah Putiih, 
Torondol Kuning, 
Ampek Panjang, 
Ase Puteh, Badik,
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B a p u k ,  B id a i, 

B in t a n g  L a n d a n g ,  

B u b a n ,  B u la n g ,

B u lu  H id e u n g ,  

B u n to k ,  C e c e k  

B e le le n g ,  C e m p o  

T e lo u lu k ,  C e r e  

B e u r e m ,  d ii

T u n g r o  4 9 b  C e m p a  S ia m ,

C e m p o  N y o n y a , 

H o r e n g ,  J e n a i ,  

K e ta n  L a n g g a r  S a ri, 

L u m b u k ,  M e n y a n ,  

S a g i ,  C a n t ik  M a n is ,  

C a o ,  D a n a u ,  T e m p e ,  

D e w i S u ry a ,  

G e b r a n g ,  

K a n g k u n g a n ,

K e ta n ,  k e t a n  

g a b e l ,  L e g e  P is a h ,  

L im a  B u la n  

k a m a n g ,

M a y a n g  T e r u r a i ,  d ii

'S u m b e r :  S i l i to n g a  (2 0 0 4 )  d a n  S u to r o  e t  a l .  ( 2 0 1 0 )

11 S u m b e r :  BB P a d i (2 0 1 0 )

2 . Kultivar lokal sebagai sumber gen toleran terhadap 
lingkungan sub optimal

Varietas lokal yang telah beradaptasi pada kondisi lingkungan 

ekstrim memiliki kemampuan untuk bertahan hidup pada berbagai 

kondisi lingkungan tercekam seperti suhu rendah, salinitas, lahan 

masam, kekeringan, dan kondisi lingkungan suboptimal lainnya. Hasil 

pengujian BB Biogen dan BB Padi menunjukkan sejumlah varietas 

lokal padi memiliki keunggulan dalam aspek toleransi terhadap 

cekaman abiotik (Tabel 4).
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Tabel 4 . Respons varietas lokal padi te rhadap cekaman ab io tik.

C e k a m a n J u m la h N a m a  v a r i e t a s J u m l a h N a m a  v a r i e t a s

K e k e r in g a n 2 9 - S ia d ;  B e n g a w a n 5 b B u la n g ,  B u b a n ,

M e r a h ; B e t o n ,  C e m p o

J id a h P u t i h ;S ia m  

P u t ih ;  M e u r a k  

P e u ta n i ;  

K u n tu K u a n ji  

H a lu s ;  L a n g k a r a ;  

K e n c a n a ;  d ii

A b a n g  N e r ;  M e rn i

K e r a c u n a n  Al 1 7 3 R e n d a h  S a n r a ,  

K u n in g

S a m a s o ; B in d a n g  

J a m b i ;  A r ia s  

K a s a r ;

K e d o k ;M e la t i ;  

B a l im a u  P u t ih ;  

M e lo t ;M e n d a l e t ;  

R ijal; Si P u la u ; 

N a n d i ;  Sri 

K u n in g ;  d ii

N a u n g a n 2 * K e n c a n a  T a w a ;

K e r a c u n a n  F e 15* K e ta n T a r l i n g  

M e r a h ;  K e n c a n a  

P u t ih ;  In d e l ;  

R o jo le le ;

B a la p  L e le ; 

U m b a n g k a r a ;  

K a r u n d u n g ;  

S e r ib u  H a lu s ; 

L a n g k a r a ;  d ii

S a l in i ta s  ( 1 2 2 b Si P u t ih ;  L a h a ta n

d S M  p a d a 3 b J a m b u C e r e

f a s e  b ib i t ) B e u r e u m ;  P a d i

S u h u  r e n d a h G u n u n g /H u m a ;

T e jo

" S u m b e r :  S i l i to n g a  (2 0 0 4 )  d a n  S u to r o  e t  a l .  (2 0 1 0 )  

0 S u m b e r :  BB P a d i (2 0 1 0 )

3 . Kultivar lokal sebagai sumber gen mutu

Kultivar lokal sebagai sumber gen mutu antara lain beras 

lokal yang memiliki tekstur beras pulen dan bewarna (Rojolele,
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Mentik Putih, Mentik Susu, Beras Hitam, Beras Merah) dan sebagai 

pangan fungsional. Preferensi konsumen terhadap bentuk beras dan 

rasa nasi sangat menentukan tingkat adopsi varietas padi. Varietas 

lokal umumnya mempunyai bentuk beras dan rasa nasi enak 

sehingga harga jualnya lebih tinggi dan disukai oleh konsumen di 

masing-masing agroekosistem tumbuh dan berkembangnya.

Beberapa varietas lokal memiliki kualitas beras yang baik 

(Tabel 5 ). Hasil karakterisasi yang dilakukan oleh Silitonga (2004) 

dan Sutoro et al. (2010) menunjukkan banyak varietas lokal yang 

berkadar amilosa rendah setara beras ketan.

Tabel 5. Varietas lokal koleksi lembaga penelitian yang m em iliki m utu beras baik.

Karakter Nama varietas lo ka l3

Butir m engapur kecil (<10%) 2 Siad; Deli

Bentuk ram ping 4 M ancrit; Gandaria; 

M ayang Bawang; Deli

Kadar amilosa rendah 36 Bindang Jambi; U ntup; (beras 

ketan) M erdeka; Ase Puteh; Lapang; 

P irukat; Debbrat; M ancrit; M angkar; 

Cere Mangga; Sereh; Bulu Sabit; 

Salam; Sampang; Soewiri; dii

aS u m b e r :  S i l i to n g a  ( 2 0 0 4 )  d a n  S u t o r o  e t  a l .  ( 2 0 1 0 )

B. P ad i L o k a l s e b a g a i S u m b e r  P a n g a n  F u n g s io n a l

Pangan fungsional merupakan pangan yang secara alami atau 

melalui proses tertentu mengandung satu atau lebih senyawa yang 

dianggap mempunyai fungsi-fungsi fisiologis yang bermanfaat bagi 

kesehatan (Wijayanti, 2004). Beras lokal sebagai sumber pangan 

fungsional adalah beras merah dan beras hitam. Berdasarkan hasil 

eksplorasi padi lokal di wilayah Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa 

Yogyakarta memiliki beras merah dan beras hitam lokal yang telah 

dibudidayakan dan berkembang.
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D ila p o rk a n  o le h  Y a w a d io  e t a l. (2 0 0 7 ) b a h w a  be ras b e rw a rn a  

m e m ilik i p o te n s i se baga i s u m b e r a n tio k s id a n  dan  la ya k  sebaga i s u m b e r 

p a n g a n  fu n g s io n a l. Beras b e w a rn a  (b e ra s  h ita m  dan  be ras m e ra h ) 

d ik a ta k a n  se baga i p a n ga n  fu n g s io n a l ka re n a  ka n d u n g a n  a n to s ia n in n y a . 

K a n d u n ga n  a n to s ia n in  p ada  be ra s  h ita m  dan  be ra s  m e ra h  b e rv a r ia s i, 

b e rg a n tu n g  p ada  jen is  d a n  asai ta n a m a n n y a  (T a b e l 6 ).

Tabel 6. Kandungan antosianin beberapa jenis beras

Jenis beras Kandungan

antosianin

(m g /io o g )

Jenis antosianin Referensi

Beras hitam 0.0-470 C3G (Cyanidin-3- Ryu et al.

Glukosida) (1998)

Beras hitam 0.0-40 P3G (Peonidin-3- 

Glukosida)

Beras hitam 109.5-256.6 Antosianin to ta l Abdel-Aal et al. 

(2008)

Beras merah 0.3-0.4 Antosianin to ta l

Beras h itam  dari 109.52 + 0.32 Antosianin to ta l Sompong et al.

Thailand, Niaw 

Dam Pleuk 

Khao=Phd 

Beras h itam  dari 

Thailand, Niaw 

Dam Pleuk

256.61 ±7 .66 Antosian in  to ta l

(2011)

Khao=PK 

Beras merah Sri 

Lanka Red Rice 1= 

SR1

0.35 ± 0.02 Antosianin to ta l

Beras merah Niaw 

Dawk Yong = DY

1.39 + 0.03 Antosianin to ta l

Beras hitam  pecah 41.83 Antosianin to ta l Indrasari e t al.

ku lit dari Cibeusi, 

Subang, Jawa 

Barat

(2010)

Beras merah 12.21 Antosianin to ta l Indrasari e t al.

Jem bar Beureum (2010)

dari pasar 

Kosambi, Bandung
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5-eras h itam  M elik 159-31-359-51 Antosian in  to ta l Ratnaningsih 
cari Bantul, Cempo (2010)

re n g  dari Sleman,

W ulung  dari

5-anjarnegara___________________________________________________________

Permintaan beras merah dan beras hitam semakin meningkat 

seiring dengan meningatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

«.esehatan. Meningkatnya permintaan akan beras merah dan beras 

-itami bahkan beras putih lokal seperti mentik susu mengakibatkan 

semakin luasnya lahan yang ditanami padi lokal tersebut. Keadaan ini 

oatut diberikan apresiasi karena selain meningkatkan pendapatan 

petani, juga merupakan tindakan pelestarian plasma nutfah padi lokal. 

^adi lokal yang berkembang di wilayah Yogyakarta adalah beras merah, 

oeras hitam, dan beras putih lokal (Mentik Susu) berada di wilayah 

Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul.
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V. P E N U T U P

Padi lokal merupakan salah satu kultivar padi yang ditanam di 

.% ilayah Yogyakarta dengan luas tanam yang masih terbatas 

rbandingkan dengan VUB. Hasil eksplorasi dan inventarisasi diperoleh 

So kultivar padi lokal yang terdiri dari padi lokal beras putih, padi lokal 

oeras merah, dan padi lokal beras hitam. Semua padi lokal hasil 

nventarisasi tidak terdapat duplikasi nama berdasarkan hasil 

•carakterisasi dan pengelompokannya. Diantara 80 kultivar padi lokal, 

beberapa kultivar telah berkembang di wilayah Yogyakarta yaitu beras 

putih mentik susu, beras merah (Sembada Merah, Segreng Handayani), 

dan beras hitam (Sembada Hitam, Beras Hitam Tugiyo, Beras Hitam 

Muharjo dan Beras Hitam Yunianto). Dengan adanya pembudidayaan 

padi lokal tersebut maka keberadaan padi lokal akan tetap lestari dan 

merupakan salah satu bentuk kegiatan konservasi. Kultivar-kultivar padi 

lokal tersebut telah disimpan di Bank Cen Badan Litbang Pertanian 

dengan lokasi di Baiai Besar Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik 

Pertanian (BB-BIOGEN) di Bogor. Dengan terbitnya buku ini diharapan 

dapat bermanfaat bagi para pengguna dan menumbuhkan semangat 

untuk melestarikan padi lokal dengan cara menggerakan penanaman 

padi lokal oleh petani dan mendorong peningkatan konsumsi beras 

fungsional yang berumber dari padi lokal.
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PTPY

Lampiran

KELOMРОК

PADI KETAN



Nama Kultivar Ketan Merah 1

Nom or Aksesi BPTP YK 00054 A

Asai Bantul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih
Hijau
2 < le ft

Putih
Hijau 
Sedang 
Sedang 
78 cm 
Hijau 
Kuning 

48, 67 cm 
10 mm 
Sedang 

22,33 
96, 67 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 
18 cm
Antara kompak dan sedang

Sedikit
Putih
112 hari
Mudah
Panjang
Fertil
Ramping
Kuning jerami
Ramping
Merah

2,4 gram

74
1,53%
Ketan
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r
Marna Kultivar Ketan Salome .

Nom or Aksesi BPTP YK 00056 A

Asai Bantul

Wama leher daun 
Wama telinga daun 
Wama helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Wama lidah daun 
Wama pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tìnggi batang 
Wama buku batang 
Wama ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 

Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Wama kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Wama gabah 
Bentuk beras 
Wama beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Tegak 
88,00 cm 
Hijau 
Kuning

44,33 cm 
10 mm 
Terbuka 

14
110 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
23 cm
Antara kompak dan sedang 
Sedikit 
Putih 
147 hari 
Agak mudah 
Tidak berbulu 
Fertil 
Ramping 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih susu 
2,47 gram 
81

1, 97%
Ketan
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Nama Kultivar : Ketan Serang

Nom or Aksesi : BPTPYK 00057 A

Asai : Bantul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah

Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Sedang 
94,50 cm 
Hijau 
Kuning

50,33 cm 
10 mm 
Tegak

15, 67 
118, 83 cm
Seluruh malai dan leher keluar 

24, 33 cm
Antara kompak dan sedang 
Sedikit 
Putih 
147 hari 
Mudah 
Tidak berbulu 
Fertil 
Ramping 
Coklat latar 
kuning jerami 

Ramping 

Putih susu 
2,48 gram 

107, 67 
2, 48%
Ketan
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Nama Kultivar : Ketan Ireng
Nom or Aksesi : BPTPYK 00059 A
Asai : Gunungkidul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai

Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih

Hijau
Sedang
Sedang
147,67 cm
Hijau
Kuning
66.33 cm
19.33 mm 
Terbuka

Hijau 
2-c le ft 

Putih

172, 33 cm
Seluruh malai dan

27, 33 cm
Antara sedang
dan terbuka
Banyak
Putih
147 hari
Mudah
Tidak berbulu
Fertile
Sedang
Kuning
Sedang
Ungu
2,72 gram

89.33
11, 87%
Sangat pulen

leher keluar
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Nama Kultivar : Ketan Gudel ,
Nomor Aksesi : BPTPYK 00060 A

Asai : Gunungkidul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan:
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

Hijau muda 
Putih
Bergaris ungu
2-cleft
Putih
Bergaris ungu 
Sedang 
Sedang 
126, 67 cm 
Hijau
Bergaris ungu 
54, 67 cm 
15 mm 
Terbuka 

9, 83
152, 33 cm
Seluruh malai dan leher keluar 

24,33 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 

Ungu 
147 hari 
Mudah 
Tidak berbulu 
Fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Merah 
2,53 gram 

143
2, 04%
Ketan
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Nama Kultivar 

Nom or Aksesi 

Asai

: Ketan Gabus 

: BPTPYK 00061 

: Gunungkidul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Sedang
Tegak

89, 93 cm
Ungu 
Kuning 

57,33 cm 
1 4 , 33 mm 
Sedang

15, 33 
115, 67 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
23, 00 cm 
Sedang 
Sedikit 
Putih 
147 hari 
Mudah 
Tidak berbulu 
Fertil 
Ramping 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih susu 
2,69 gram 
116,33 
5, 62%
Ketan



Nama Kultivar : Ketan Nangka

Nom or Aksesi : BPTP YK 00063 ^

Asai : Cunungkidul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 

Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 

Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau
Tidak berbulu 
Sedang 
139 cm 
Hijau 
Kuning

57,33 cm 
14, 33 mm 
Terbuka 
10, 67 
161, 83 cm
Seluruh malai dan leher keluar

21,17 cm
Antara sedang dan terbuka 
Banyak
Putih
147 hari
Sedang
Tidak berbulu
Fertile
Sedang
Oranye
Sedang
Putih susu
3, 42 gram
101

2, 52%
Ketan
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Nama Kultivar : Ketan Leler a

Nom or Aksesi : BPTPYK OOO64 A
Asai : Gunungkidul

Warna leher daun : Ungu
Warna telinga daun : Bergaris ungu
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjangdaun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

Hijau campur ungu 
2-Cleft 
Putih 

Ungu 
Sedang 
Sedang 
118 cm 
Hijau 
Kuning 
72 cm 
14, 33 mm 
Sedang 

19, 33 
145, 67 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
25, 67 cm
Antara sedang dan terbuka 
Banyak 
Ungu 
147 hari 
Mudah 
Tidak berbulu 
Fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih susu 

2, 57 gram

142,33 
3,11%
Ketan
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Nama Kultivar : Ketan W aler a

Nom or Aksesi : BPTPYK OOO65 ^

Asai : Gunungkidul

Warna leher daun : Ungu

Warna telinga daun : Bergaris ungu

Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 

Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 

Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 

Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 

Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
B obo tioo  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadaramilosa 
Tekstur nasi

Hijau campur ungu 

2-Cleft

Bergaris ungu 
Ungu 
Sedang 
Sedang 
100 cm 
Ungu 
Kuning 
52, 67 cm 
15 mm 
Sedang 

14, 67 
126 cm
Seluruh malai dan leher keluar 

24 cm 
Terbuka 
Banyak 
Ungu 
147 hari 
Agak mudah 
Tidak berbulu 

Fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih susu 
2, 56 gram

127,33 
12, 82 %
Sangat Pulen

48 M i Lilal Durili Itlimewi Yiffitarh



Nama Kultivar : Ketan Ireng Pocong 
Nomor Aksesi : BPTP YK 00066 

Asai : Gunungkidul A

Warna leher daun Hijau muda
Warna telinga daun Putih
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-cleft

Warna lidah daun Putih
Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Tidak berbulu
Sudut daun benderà Sedang
Tinggi batang 128, 83 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 56 cm
Lebar daun 15 mm
Sudut batang Terbuka
Jumlah anakan 7, 83
Tinggi tanaman 152,17 cm
Keluarnya malai Seluruh malai dan I
Panjang malai 26, 33 cm
Tipe malai Antara sedang dan
Cabang malai sekunder Tidak bercabang
Warna kepala putik Putih
Umur tanaman 147 hari
Kerontokan Sedang
Bulu ujung gabah Panjang
Fertilitas gabah Fertil
Bentuk gabah Sedang
Warna gabah Kuning jerami
Bentuk beras Sedang
Warna beras Ungu bervariasi
Bobot 100 butir 3, 30 gram
Jumlah gabah isi permalai 82
Kadaramilosa 2, 52%
Tekstur nasi Ketan
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Nama Kultivar : Ketan Klutuk .

Nom or Aksesi : BPTPYK OOO67 A

Asai : Sleman ^ f l j j

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang Panjang 
daun
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 

Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2 < le f t

Putih
Hijau
Tidak berbulu 
Sedang 

115,57 cm 
Hijau 
Kuning 

49, 65 cm 
10 mm 
Terbuka 

18, 55
145,35 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
25 cm
Antara sedang dan terbuka 
Tidak bercabang 
Putih 
145 hari 
Sedang 
Tidak berbulu 
Fertil 
ramping 
Kuning jerami 
Ramping 
Putih susu 

2,15 gram 

95
19,31X 

Pulen
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Nama Kultivar : Ketan Ngipikrejo

Nom or Aksesi : BPTP YK 00079 A
Asai : Kulon Progo

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 

Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 

Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah

Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2 -cleft

Putih
Hijau

Tidak berbulu 
Tegak 
100,17 cm 
Hijau 

Kuning 

43, &7 cm 
10 mm 
Sedang 

M, 33
127, 33 cm
Seluruh malai dan leher keluar 

25, 33 cm
Antara kompak dan sedang

: Sedikit 
: Putih 
: 147 hari 
: Mudah 
: Tidak berbulu 
: Sebagian fertil 
: Sedang 

: Oranye latar 
kuning jerami 

: Sedang 
: Putih susu 
: 2, 23 gram 
: 100 
: 3,26%
: Ketan
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Nama Kultivar : Ketan Nongko

Nom or Aksesi : BPTPYK 00080 A

Asai : Bantul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Sedang 
79, 50 cm 
Hijau 
Kuning 
49, 67 cm 
13 mm 
Terbuka 
20
101, 30 cm
Seluruh malai dan leherkeluar 
23 cm
Antara kompak dan sedang 
Sedikit
Putih
147 hari
Mudah
Tidak berbulu
Fertil
Sedang
Kuning jerami
Sedang
Putih
2, 95gram
106

19,23%
Sangat Pulen
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Nama Kultivar : Ketan Putih a

Nom or Aksesi : BPTPYK 00081 A
Asai : Gunungkidul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 

Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Tidak berbulu 
Sedang 

93, 50 cm 
Hijau 
Kuning 
50, 67 cm 
14, 67 mm 
Terbuka

15,17 
115, 67 cm 
Seluruh malai dan leher keluar
25, 33 cm
Sedang
Sedikit
Putih
147 hari
Sedang
Tidak berbulu
Sangat fertil
Ramping
Oranye
Ramping
Putih susu
2,16 gram

144, 67
6, 96%
Ketan
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Nama Kultivar : Ketan Ketongo

Nom or Aksesi :  BPTP YK 00082 A

Asai : Sleman

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih
Hijau
2 < le ft

Putih
Hijau 
Berbulu 
Sedang 

84, 33 citi 
Hijau 
Kuning 

49 cm 
15 mm 
Tegak 

14, 83 
115 cm
Malai keluar sebatas leher 
26,33 cm 
Sedang 
Banyak 
Putih 
147 hari 
Mudah 

Tidak berbulu 
Fertil 
Ramping 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih susu 

3,23 gram 

107, 33 
3. 77*
Ketan
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Nama Kultivar : Ketan Kuning .
Nomor Aksesi : BPTPYK 000124 A
Asai : Gunungkidul dan Kulon Progo

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 

Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 

Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
B obo tioo  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadaramilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Tidak Berambut
Tegak
78, 83 cm
Hijau
Kuning

45,43 cm
11, 67 mm
Sedang

24, 33
102, 67 cm
Seluruh malai dan leher keluar

24, 33 cm 
Sedang 
Banyak 
Putih 
132 hari 
Mudah 
Tidak Berbulu 
Fertil 
Ramping 
Kuning Jerami 
Sedang 
Putih susu 
2, 37 gram 
118, 89 
13, 36 %
Sangat pulen
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Nama Kultivar : Ketan Ronaho

Nom or Aksesi : BPTPYK 000146 A

Asai : Gunungkidul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadar amilosa
Teksturnasi

Hijau muda 
Putih
Hijau 
2 < le f t 

Putih
Bergaris ungu 
Tidak Berambut 
Tegak 

85, 83 cm 
Hijau
Bergaris ungu 

63, 67 cm 
15 mm 
Terserak

12,33 
110, 33 cm 
S e l u r u h  m a l a i  d a n  l e h e r  k e l u a r

25, 50 cm
Kompak
Sedikit
P u t ih

112 hari
Agak Mudah
Tidak Berbulu
Sebagian Steril
Sedang

Oranye
Sedang
Merah

2, 8 gram

78, 33
3,30%
Ketan
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

Cenjah Rante 

BPTP YK 00002 

Bantul

Warna leher daun 
Wama telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah 
daunPermukaan daun 

Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang Panjang 

daun
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai:
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 

Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih

Hijau
2-deft

Putih
Hijau

Sedang

Tegak

113,67 cm
Hijau

Kuning

69,00 cm

21
138,33 cm
Sebagian malai keluar 
25,56 cm
Antara kompak dan sedang

Sedikit
Putih
138 bari
Mudah rontok

Tidak berbulu
Sebagian fertil
Ramping

Kuning jerami
Ramping

Putih

2,5 gram

104
2 2 ,9 9 *
pulen
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Nama Kultivar : Rojolele Gebyok jm m  

Nom orAksesi : BPTP YK 00007 

Asai : Bantul

Warna leherdaun Hijau muda
Warna telinga daun Putih
Warna helaian daun Hijau
Bentuklidah daun 2-cleft

Warna lidah daun Putih
Warna pelepah Daun hijau
Permukaan daun Tidak berambut
Sudut daun benderà Mendatar
Tinggi batang 118,67 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 43,67 cm
Lebar daun 1C mm
Sudut batang

• j  111111 ^

Sedang ------
Jumlah anakan 20
Tinggi tanaman 141,5 cm
Keluarnya malai Seluruh malai dan leher keluar
Panjang malai 25,72 cm
Tipe malai Sedang
Cabang malai sekunder Sedikit
Warna kepala putik Putih «
Umur tanaman 123 hari I 1
Kerontokan Agak mudah rontok
Bulu ujung gabah Panjang (sebagian)
Bentuk gabah Ramping 1 1
Fertilitas gabah Sangat fertil
Warna gabah Kuning jerami
Bentuk beras Ramping
Warna beras Putih
Bobot 100 butir 2,43 gram
Jumlah gabah isi permalai

150 *Kadaramilosa 22,12 %
Tekstur nasi Pulen
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Nama Kultivar : Mayangan

Nomor Aksesi : BPTPYK OOOiO A

Asai : Cunungkidul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda

Putih

Hijau

2-deft
Putih

Hijau

Tidak berambut 

Mendatar 

135-57 cm 
Hijau 

Kuning 

50.7 cm 

15 mm 

Terserak

9
170,29 cm
Seluruh malai dan leher keluar

29,37 cm

Terbuka

Banyak

Putih

i46hari

Sulrt

Panjang

Sartgat fertil

Sedang

Kuning jerami

Sedang

Putih

2 ,63  gram 

164,77 

27. 52X 
Pera
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Cempo Laut 

BPTPYK 00013 

Gunungkidul

Warna leher daun 

Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

Hijau muda 
Putih 
Hijau Tua 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Mendatar 

119, 83 cm 
Hijau 
Kuning 

45, 67 cm 
11 mm 
Terserak 

5,33
146, 83 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 
26, 92 cm
Antara sedang dan terbuka 
Banyak 
Putih 
146 hari 
Agak mudah 
Tidak berbulu 
Fertil
Agak bulat 
Kuning 
Lonjong 
Putih 

2,7 gram 

274-94 
24,75 %
Pulen
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Nama Kultivar : M ariti M erah a

Nom or Aksesi : BPTPYK 00014 ^

Asai : Gunungkidul

Warna leher daun : Hijau muda
Warna telinga daun : Putih

Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 

Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai 
Cabang malai 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 

Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 

Warna gabah

Bentuk beras 
Warna beras 
B obo tioo  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Ungu pada bagian pinggir 

2-cleft

Bergaris ungu 
Bergaris ungu 
Sedang 
Tegak 
91,5 cm 
Hijau 
Kuning
56.67 cm 
i7mm 
Tegak 
12
117.67 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 

23,94 cm
Sedang 
Bergerombol 
Ungu 
118 hari 
Sedang 
Tidak berbulu 
Fertil 
Sedang
Bercak coklat latar 
kuning jerami 
Sedang 
Putih 

2,37 gram 

159
24, 64 %
Pulen
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Nama Kultivar 

Nom or Aksesi 

Asai

Rojolele Genjah 

BPTP YK 00019 

Sleman

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 

Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
B obo tioo  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadaramilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Sedang 
113,17 cm 
Hijau 
Kuning 

74,67 cm 
10 mm 
Sedang 
21
139,83 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 
22,33 cm 
Sedang 
Banyak 
Putih 
134 hari 
Mudah rontok 
Tidak berbulu 
Fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih 
2,40 gram 
150

22, 79 %
Pulen
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

Ho-ing Batang Biru 

BPTP YK 00029  

Sleman

Warna leherdaun Ungu
Warna telinga daun Ungu
Warna helaian daun Ungu pada bagian pinggir

Bentuk lidah daun 2-Cleft _____
Warna lidah daun Ungu
Warna pelepah daun Ungu
Permukaan daun Berambut
Sudut daun benderà Sedang

Tinggi batang 135,33 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Bergaris ungu
Panjang daun 74,67 cm
Lebardaun 10 mm
Sudut batang Sedang
Jumlah anakan 21
Tinggi tanaman 160,67 cm
Keluarnya malai Seluruh malai dan leher
Panjang malai keluar
Tipe malai 25,45 cm
Cabang malai sekunder Antara kompak dan sedang

Warna kepala putik Banyak
Umur tanaman Ungu
Kerontokan 134 hari
Bulu ujung gabah Mudah rontok

Fertilitas gabah Tidak berbulu
Bentuk gabah Sangat fertil
Warna gabah Ramping

Bentuk beras Kuningjerami
Warna beras Lonjong

B o b o tio o b u tir Putih

Jumlah gabah isi 2,33 gram
permalai 125
Kadaramilosa 16, 53 %
Teksturnasi Sangat pulen
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Nama Kultivar : Ho-ing Inbuh
Nomor Aksesi : BPTPYK 00031 A

Asai : Sleman

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan

Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Sedang
102.83 cm 
Hijau 
Kuning 

54,33 cm 
20 mm 
Terbuka 

23
119.83 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
28,28 cm 
Sedang 
Banyak 
Putih 
134 hari 
Agak mudah 
rontok

Tidak berbulu 
Fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Lonjong 
Putih 
2,70 gram 
126
21, 80%
Pulen
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Nama Kultivar : PandanW angi

Nom or Aksesi : BPTPYK 00035 A

Asai : Sleman

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 

Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman

Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

Hijau muda 
Putih
Hijau
2 -cleft

Putih
Hijau
Sedang
Tegak
98,67 cm
Hijau
Kuning

55,33 cm
15 mm
Tegak
20

Seluruh malai dan leher keluar

23,33 cm
Sedang
Banyak
Ungu
129 hari
Mudah rontok
Tidak berbulu
Sebagian fe rtil
Sedang
Kuning jerami
Sedang
Putih
2,70 gram

78

23, 59 %
Pulen
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Nama Kultivar : M entik  Susu >

Nom or Aksesi : BPTPYK 00036 A

Asai : M erata Yogyakarta

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadar amilosa
Teksturnasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau
Berambut 
Sedang
92.67 cm 
Hijau 
Kuning
59.67 cm 
19 mm 
Sedang 
16

117,35 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 
28,55 cm 
Sedang 
Banyak 
Putih 
139 hari
Agak mudah rontok 
Tidak berbulu 
Fertil 
Ramping 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih 
2,00 gram 
176

24, 53 %
Pulen
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Nama Kultivar : M entik Wangi

Nom or Aksesi : BPTP YK 00037 A

Asai : M erata Yogyakarta

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadar amilosa
Teksturnasi

Hijau muda 
Putih
Hijau 
2 < le f t 

Putih 
Hijau
Tidak berambut 
Tegak

93.83 cm
Hijau 
Kuning 

41,67 cm 
16 mm 
Sedang 
20
119.83 cm
Seluruh malai dan leher keluar

26,14 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 
Putih 

123 hari 
Mudah rontok 
Tidak berbulu 
Sangat fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih 
2,90 gram 
111

18, 67 %
Sangat pulen
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Nama Kultivar : Rojolele
Nom or Aksesi : BPTPYK 00038 A
Asai : Sleman dan Bantul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 

Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 

Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadar amilosa
Teksturnasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Mendatar 

97 cm 
Hijau 
Kuning 
47,67 cm 
14 mm 
Sedang 

19
119,5 cm
Seluruh malai dan leher keluar

23.77 cm
Sedang 
Banyak 
Putih 
128 hari
Agak mudah rontok 
Tidak berbulu 
Sangat fertil 
Ramping 
Kuning jerami 
Ramping 
Putih

2.77 gram 
137
24, 78 %
Pulen
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Nama Kultivar : Jasmine .

Nom or Aksesi : BPTPYK 00039 A

Asai : Sleman dan Bantui ;

Warna leherdaun 

Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 

Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keiuarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Sedang 
111 cm 

Hijau 
Kuning

45,33 cm 
15 mm 
Sedang 

17
132,67 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 

23 cm 
Sedang 

Banyak 
Putih 
130 hari 
Mudah rontok 
Tidak berbulu 
Sebagian fertil 
Ramping 
Kuning jerami 
Ramping 
Putih 

2,80 gram 

79
23, 39 *
Pulen
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Nama Kultivar M utiara .
Nom or Aksesi BPTP YK 00040 A

Asai Sleman dan Bantul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 

Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau
Berambut 
Sedang 
103,83 cm 
Hijau 
Kuning 
53,00 cm 
15 mm 
Sedang 
20
132 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
26,78 cm 
Sedang 
Banyak 
Putih 
134 hari
Agak mudah rontok 
Tidak berbulu 
Sangat fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Lonjong 
Putih 
2,13 gram 
224
23, 60 X 

Pulen
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Nama Kultivar 

Nom or Aksesi 

Asai

Jepang

BPTP YK 00042 

Sleman dan Bantul

Warna leher daun Hijau muda

Warna telinga daun Putih f ~

Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2 -d e ft

Warna lidah daun Putih \

Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Sedang

Sudut daun benderà Sedang . » ,

Tinggi batang 94 cm
Warna buku batang Hijau

Warna ruas batang Kuning

Panjang daun 40,33 cm
Lebardaun 
Sudut batang

14 mm 
Sedang

Jumlah anakan 21
Tinggi tanaman 118,5 cm

Keluarnya malai Seluruh malai dan leher keluar

Panjang malai 25,58 cm

Tipe malai Antara kompak dan sedang

Cabang malai sekunder Banyak

Warna kepala putik Putih i l iUmur tanaman 123 hari l i
Kerontokan Agak mudah rontok

Bulu ujunggabah Tidak berbulu ilFertilitas gabah Sebagian fertil

Bentuk gabah Sedang

Warna gabah Kuning jerami

Bentuk beras Lonjong

Warna beras Putih

Bobot 100 butir 2,80 gram
Jumlah gabah isi permalai 116
Kadaramilosa 22, 68 %
Teksturnasi Pulen
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Nama Kultivar : Selendang Biru

Nom or Aksesi : BPTP YK 00050 A
Asai : Gunungkidul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah

Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

2,5 gram

113
17,13 % 
Sangat pulen

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Sedang
Sedang
124,33 cm
Hijau
Kuning
45,67 cm
10 mm
Tegak
q
145,67 cm 
Seluruh malai dan leher keluar

21,45 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 
Putih 
130 hari 
Mudah rontok 
Pendek dan hanya 
sebagian yang berbulu 
Fertil 
Sedang 
Oranye 
Sedang 
Putih
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Nama Kultivar : Sentani .

Nom or Aksesi : BPTPYK 00072 A

Asai : Kulon Progo

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 

Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluamya malai

Hijau muda

Putih

Hijau

2 < le f t

Putih

Hijau

Berambut

Sedang

91,67 cm

Hijau

Kuning

58 cm

19 mm

Sedang

13
122,5 cm

Seluruh malai keluar dan 

sebagian leher keluar

Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 

Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

31 cm 

Kompak 

Banyak 

Putih 

116 bari

Agak mudah rontok

Tidak berbulu
Fertil

Sedang

Kuning jerami

Sedang

Putih

2,7 gram

145
24, 15*
Puien
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Nama Kultivar Sedani a

Nom or Aksesi BPTP YK 00073 ^
Asai Sleman

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah

Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih

Hijau
Berambut 
Sedang 

93 cm 
Hijau 
Kuning

52,33 cm
15 mm 
Sedang
16
122 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
21 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 
Putih 

136 hari 
Mudah rontok 
Panjang dan hanya 
sebagian berbulu 
Sebagian fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih 

2,73 gram 

93
21, 57 %
Pulen
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Nama Kultivar 

Nom or Aksesi 

Asai

M andala/ Manggala  

BPTP YK 00074  

Sleman

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjangdaun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjangmalai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah

Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 

Hijau 
2-cleft 

Putih 

Hijau
Tidak berambut 
Tegak 
94,17 cm 

Hijau 
Kuning

43,67 cm 
12 mm 
Sedang 

20
115,5 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 

21,11 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak
Putih

123 hari
Mudah rontok
Panjang dan hanya
sebagian berbulu

Fertil

Ramping
Kuning jerami
Sedang
Putih
2,58 gram

104
26,45 *
Pera
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Nama Kultivar : Srikuning-Ngrajun
Nom or Aksesi : BPTPYK 00076 A

Asai : Kulon Progo

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 

Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah

Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau tua 
2-cleft 

Putih 

Hijau 
Sedang 
Sedang 
92, 50 cm 
Kuning 
Kuning 

54,33 cm 
10, 33mm 
Sedang 
18, 67 
115 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
21, 33 cm 
Kompak 

Bergerombol 
Putih 
147 hari 
Mudah
Panjang dan hanya 
sebagian 
Fertil 
Ramping 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih
2, 55 gram 
126, 67 

24, 40 %
Pulen
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Nama Kultivar : 

Nom or Aksesi : 

Asai :

Pangestu 

BPTP YK 00077 

Kulon Progo

Warna leher daun Hijau muda
Warna telinga daun Putih

Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-c/eft
Warna lidah daun Putih

Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Sedang
Sudut daun benderà Tegak

Tinggi batang 87, 50 cm
Warna buku batang Hijau

Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 51 cm
Lebardaun 11, 33mm

Sudut batang Tegak

Jumlah anakan 13
Tinggi tanaman 115, 50 cm
Keluarnya Seluruh malai d;

Panjang malai 23, 33 cm

Tipe malai Antara kompak
Cabang malai sekunder Sedikit
Warna kepala putik Putih

Umur tanaman 147 hari

Kerontokan Mudah

Bulu ujung gabah Tidak berbulu
Fertilitas gabah Fertil
Bentuk gabah Ramping

Warna gabah Kuning jerami

Bentuk beras Ramping

Warna beras Putih
Bobot 100 butir 2,31 gram
Jumlah gabah isi permalai 92,33
Kadar amilosa 22, 01 %
Tekstur nasi Pulen
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Nama Kultivar : Daun Benderà Pendek

Nom or Aksesi : BPTP YK 000111 A

Asai : Kulon Progo

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuklidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
B obo tioo  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2 -cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Tegak 

75, 67 cm 
Hijau 
Kuning 
56, 67 cm 
10 mm 
Sedang 

22, 33 
103, 33 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 
22,70 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 
Putih 
170 hari 
Mudah 

Tidak berbulu 
Fertil 
Ramping 
Oranye 
Ramping 
Putih susu 
2,10 gram 

72, 67 

27, 85 %
Pera
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r-----------
Nama Kultivar : Daun Benderà Bercak Ungu

Nom or Aksesi : BPTPYK 000112 A

Asai : Kulon Progo

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya maiai 
Panjang maiai 
Tipe maiai
Cabang maiai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah

Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

24, 70 cm
Antara kompak dan sedang 

Sedikit 
Putih 
170 hari 
Mudah 
Tidak berbulu 
Sebagian steril 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih 
2, 22 gram 

77
23, 37 %
Pulen

Hijau muda 
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Sedang
Tegak
87,17 cm
Hijau
Kuning

47,67 cm
15 mm 
Sedang
16
113,17 cm
Seluruh maiai dan leher keluar
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Nama Kultivar : 

Nom or Aksesi : 

Asai :

Padi M erapi 

BPTP YK 000121 

Sleman A
Warna leherdaun Hijau muda
Warna telinga daun Putih
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-cleft

Warna lidah daun Putih
Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Tidak berambut
Sudut daun benderà Tegak
Tinggi batang 58,17 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 40,17 cm
Lebar daun i3mm
Sudut batang Tegak
Jumlah anakan 27
Tinggi tanaman 79» 17 cm
Keluarnya malai Seluruh malai dan

leher keluar
Panjang malai 23 cm
Tipe malai Antara kompak dan

sedang
Cabang malai sekunder Banyak
Warna kepala putik Putih
Umur tanaman i32hari
Kerontokan Mudah
Bulu ujung gabah Tidak berbulu
Fertilitas gabah Sangat fertil
Bentuk gabah Ramping
Warna gabah Kuning
Bentuk beras Ramping
Warna beras Putih susu
B obo tioo  butir 3, 03 gram
Jumlah gabah isi permalai 111,11
Kadaramilosa 21,27 %
Teksturnasi : Pulen
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Nama Kultivar : 

Nom or Aksesi : 

Asai :

Gading M lath i 

BPTP YK 000122 

Gunungkidul

Warna leher daun Hijau muda
Warna telinga daun Putih
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-cleft

Warna lidah daun Putih
Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Tidak berambut
Sudut daun benderà Sedang
Tinggi batang 79, 67 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 42, 77 cm
Lebar daun 12,33 mm
Sudut batang Sedang

Jumlah anakan 15, 83
Tinggi tanaman 104,17 cm
Keluarnya malai Seluruh malai dan

leher keluar
Panjang malai 25, 67 cm
Tipe malai Kompak

Cabang malai sekunder Sedikit

Warna kepala putik Putih
Umur tanaman 127 hari
Kerontokan Mudah
Bulu ujung gabah Tidak berbulu
Fertilitas gabah Fertil

Bentuk gabah Sedang

Warna gabah Kuning
Bentuk beras Sedang

Warna beras Putih

Bobot 100 butir 2, 2 gram
Jumlah gabah isi permalai 128, 83
Kadaramilosa 23,37 %
Teksturnasi

l  ‘ — . 1

Pulen

1
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Nama Kultivar 

Nom or Aksesi 

Asai

Rening

BPTP YK 000123 

Sleman

t

Warna leherdaun Hijau muda
Warna telinga daun Putih — “—
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-cleft

Warna lidah daun Putih
Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Tidak Berambut
Sudut daun benderà Sedang
Tinggi batang 79.33 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 52,17 cm
Lebardaun 12, 67 mm l— ——-
Sudut batang Terbuka
Jumlah anakan 21
Tinggi tanaman 103 cm
Keluarnya malai Seluruh malai dan leher keluar
Panjang malai 21 cm
Tipe malai Antara sedang dan terbuka
Cabang malai sekunder Banyak
Warna kepala putik Putih
Umur tanaman 132 hari
Kerontokan Agak mudah
Bulu ujung gabah Tidak berbulu
Fertilitas gabah Sangat fertil
Bentuk gabah Sedang
Warna gabah Oranye latar kuning jerami
Bentuk beras Sedang
Warna beras Putih
Bobot 100 butir 2 gram
Jumlah gabah isi permalai 192,11
Kadaramilosa 21, 26 %
Teksturnasi Pulen



Nama Kultivar : M entik  Putih (M uharjo ) .

Nom or Aksesi : BPTPYK 000129 A

Asai : Bantul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai

Panjang malai 
Tipe malai

Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
B o bo tioo  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

: Hijau muda 
: Putih 
: Hijau 
: 2-cleft 

: Putih 
: Hijau
: Tidak Berambut 
: Sedang 
: 73, 67 cm 
: Hijau 

: Kuning 
: 40 cm 
: 10,33 mm 
: Sedang 

: 19.67 
: 100, 67 cm 
: Seluruh malai dan 

leher keluar 
: 24,72 cm 
: Antara kompak dan 

sedang 
: Banyak 
: Putih 
: 130 hari 
: Agak mudah 
: Tidak berbulu 

: Fertil 
: Ramping 
: Kuning 
: Sedang 
: Putih 
: 1, 83 gram 

: 177
: 22 ,49*
: Pulen
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

Lestari

BPTPYK 000130 

Bantul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 

Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai

Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujunggabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih

Hijau
Tidak Berambut
Sedang
68 cm
Hijau
Kuning
42, 8 cm
10 mm
Sedang

15
93, 6 cm
Seluruh malai dan
leher keluar

22, 86 cm
Kompak
Banyak
Putih
127 hari
Mudah
Tidak berbulu 
Sebagian steril 
Ramping 
Kuning 
Ramping 
Putih 
2, 57 gram 

130, 33 
17, 64 %
Sangat pulen
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

Kenanga 

BPTPYK 000131 

Sleman

*

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 

Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai

Panjang malai 
Tipe malai

Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah

Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

: Hijau muda 
: Putih 

: Hijau 
: 2 -cleft 

: Putih 
: Hijau
: Tidak Berambut 
: Sedang 

: 86,17 cm 
: Hijau 
: Kuning 
: 39, 07 cm 
: 10 mm 

: Sedang 

: 22,67 

: 108, 67 cm 
: Seluruh malai dan 

leher keluar 

: 25, 47 cm 
: Antara kompak 

dan sedang 

: Sedikit 
: Putih 
: 130 hari 
: Agak mudah 
: Tidak berbulu 
: Sangat fertil 
: Sedang 
: Kuning 
: Sedang 
: Putih 
: 2 ,13 gram 

: M 2,33 
: 21,69%

: Pulen
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Nama Kultivar 
Nom or Aksesi 
Asai

M enur . 
BPTP YK 000132 A  

Sleman

Warna leher daun Hijau muda
Warna telinga daun Bergaris ungu
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-c le ft

Warna lidah daun Ungu
Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Sedang
Sudut daun benderà Sedang
Tinggi batang 95, 67 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai

Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Kuning
46, 83 cm
10, 67 mm
Terbuka

24, 33
120, 67 cm
Seluruh malai dan
leher keluar
23, 61 cm
Sedang
Banyak
Putih
132 hari
Mudah
Tidak berbulu
Fertil
Sedang
Kuning
Sedang
Putih
2, 03 gram 

161, 55 
32, 05%
Pera
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

: Similikiti 

: BPTPYK 000136 

: Cunungkidul

Warna leherdaun Hijau muda
Warna telinga daun Putih
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-cleft

Warna lidah daun Putih
Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Tidak berambut

Sudut daun benderà Tegak
Tinggi batang 61, 09 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning

Panjang daun 45, 67 cm
Lebardaun 10, 67 mm
Sudut batang Sedang
Jumlah anakan 19, 64
Tinggi tanaman 86, 45 cm
Keluarnya malai Seluruh malai dan leher

keluar
Panjang malai 22, 04 cm
Tipe malai Kompak

Cabang malai sekunder Sedikit

Warna kepala putik Putih
Umur tanaman 127 hari
Kerontokan Mudah
Bulu ujung gabah Tidak berbulu
Fertilitas gabah Sangat fertil

Bentuk gabah Sedang

Warna gabah Kuning jerami
Bentuk beras Sedang
Warna beras Putih

Bobot 100 butir 2, 7 gram
Jumlah gabah isi permalai 128,33
Kadaramilosa 18, 31 %
Teksturnasi Sangat pulen
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Nama Kultivar 

Nom or Aksesi 

Asai

Cempo Putih (Pandak) . 

BPTPYK 000148 A  

Bantul

Warna leher daun Hijau muda
Warna telinga daun Putih
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-cleft
Warna lidah daun Putih
Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Tidak berambut
Sudut daun benderà Mendatar
Tinggi batang 78,17 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 48, 27 cm
Lebar daun 10, 33 mm
Sudut batang Sedang
Jumlah anakan 19
Tinggi tanaman 100, 83 cm
Keluarnya malai Seluruh malai dan leher keli
Panjang malai 22, 6 cm
Tipe malai 
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umurtanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadaramilosa 
Tekstur nasi

Kompak
Banyak
Putih
130 hari
Mudah
Tidak berbulu
Fertil
Ramping
Kuning jerami
Ramping
Putih
2, 43 gram 
107, 6 

25, 45 %
Pera
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Nama Kultivar : M andel *

Nom or Aksesi : BPTPYK 00008 A

Asai : Gunungkidul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 

Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau Tua 
2-cleft 

Putih
Bergaris ungu 
Tidak berambut 
Mendatar 
123, 5 cm 
Hijau 
Kuning 
29, 5cm 
10, 67 mm 
Terserak

6,5
151, 5 cm
Seluruh malai dan leher keluar
28, 33 cm
Antara sedang dan terbuka
Banyak

Ungu
146 hari
Mudah
Tidak berbulu
Fertil
Sedang
Kuning
Sedang
Merah
2, 6 gram

251,55
20, 43 *
Pulen
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Nama Kultivar : 

Nom or Aksesi : 

Asai :

Cempo Kenanga 

BPTP YK 00009  

Gunungkidul

Warna leher daun Hijau muda
Warna telinga daun Putih
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-cleft
Warna lidah daun Putih
Warna pelepah daun Ungu muda
Permukaan daun Tidak berambut
Sudut daun benderà Sedang
Tinggi batang 136,67 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 64,67 cm
Lebar daun 15 mm
Sudut batang Sedang
Jumlah anakan 13
Tinggi tanaman 163,33 cm
Keluarnya malai Seluruh malai dan 

keluar
Panjang malai 27 cm
Tipe malai Sedang
Cabang malai sekunder Banyak
Warna kepala putik Putih
Umur tanaman 138 hari
Kerontokan Mudah rontok
Bulu ujung gabah Tidak berbulu
Fertilitas gabah Fertil
Bentuk gabah Sedang
Warna gabah Coklat
Bentuk beras Lonjong
Warna beras Merah
Bobot 100 butir 2,1 gram
Jumlah gabah isi permalai 168
Kadaramilosa 26,14 %
Tekstur nasi Pera
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Nama Kultivar : Tangkilan

Nom or Aksesi : BPTPYK 00011 A

Asai : Gunungkidul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah

Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Sedang
Mendatar
114, 5 cm
Hijau
Kuning

34,33 cm
10 mm
Terserak

8, 75
143 cm
Seluruh malai dan leher keluar 

28, 58 cm
Antara sedang dan terbuka 
Banyak 
Putih 
146 bari 
Mudah 
Panjang 
Sangat fertil 
Ramping 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih 
2, 68gram 
162, 58 
26,16 %
Pera
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Nama Kultivar : Segreng
Nom or Aksesi : BPTPYK 00015 A

Asai : Gunungkidul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
B obo tioo  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadaramilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Bergaris ungu 
Bergaris ungu 
2-cleft

Bergaris ungu 
Hijau 
Sedang 
Sedang 
85,17 cm 
Hijau
Bergaris ungu 
50,33 cm 
11 mm 
Sedang 
21
116,67 cm
Seluruh malai dan leher keluar

2 3 , 4 7  cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 

Ungu 
120 hari 
Mudah rontok 
Tidak berbulu 
Sangat fertil 
Ramping 
Coklat 
Ramping 
Merah 
2,43 gram 

145
24, 96 %
Pulen
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Nama Kultivar : Merah Pepen

Nomor Aksesi : BPTPYK 00025 A

Asai : Sleman

Warna leherdaun 
Wama telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah 
daunPermukaan daun 

Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Bergaris ungu 
Hijau 
2 < le f t

Bergaris ungu 
Ungu muda 
Tidak berambut 
Mendatar 
87,50 cm 
Hijau
Bergaris ungu 
42,67 cm 
11 mm 
Sedang

19
111 cm
Seluruh malai dan leher keluar 

24,14 cm
Antara kompak dan sedang

Sedikit 
Ungu 
120 hari 
Mudah rontok 
Tidak berbulu 
Sangat fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Merah 

2,48 gram 

125

11,49*
Sangat pulen
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Nama Kultivar : Cempo Merah
Nom or Aksesi : BPTPYK 00043 A
Asai : Sleman dan Bantul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai

Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Bergaris ungu 
Hijau 
2-cleft

Bergaris ungu 
Ungu muda 
Sedang 
Tegak 

105,67 cm 
Hijau 
Kuning 

52,00 cm 
14 mm 
Sedang

23
135.83 cm 
Seluruh malai dan leher keluar
24 cm
Antara kompak
Sedikit 
Ungu 
116 hari
Agak mudah rontok
Tidak berbulu
Fertil
Ramping
Kuning jerami
Sedang
Merah
2,43 gram

141

18, 73 %
Sangat pulen
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Nama K u ltiva r

N o m or Aksesi

Asai

Andel Merah 
BPTPYK 00070 
Kulon Progo

Warna leher daun Hijau muda
Warna telinga daun Bergaris ungu
Warna helaian daun Ungu pada bagian pinggir

Bentuk lidah daun 2-cleft

Warna lidah daun Bergaris ungu
Warna pelepah daun Ungu muda
Permukaan daun Sedang
Sudut daun benderà Tegak
Tinggi batang 93 cm
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 46,67 cm
Lebardaun 15 mm
Sudut batang Sedang

Jumlah anakan 21
Tinggi tanaman 119,67 cm __
Keluarnya malai Seluruh malai dan leher keluar

Panjang malai 25,56 cm
Tipe malai Antara kompak dan sedang
Cabang malai sekunder Tidak bercabang
Warna kepala putik Ungu
Umur tanaman 120 hari
Kerontokan Agak mudah rontok
Bulu ujung gabah Tidak berbulu
Fertilitas gabah Sangat fe rtil
Bentuk gabah Sedang

Warna gabah Coklat
Bentuk beras Ramping

Warna beras Merah
Bobot 100 butir 2,53 gram
Jumlah gabah isi permalai 115
KaHar amiIn^ixauai ai i iiiu ju

Tekstur nasi Pera
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

: Gropak 

: BPTPYK OOO125 

: Kulon Progo

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluamya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
B ob o tio o  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadaramilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda ■ ■
Putih
Hijau =
2-cleft

Putih

Hijau

Sedang

Tegak L m

90, 33 cm
Hijau
Kuning
45 cm
10, 33 mm ' . .

Terbuka

16, 33
117,33cm
Seluruh malai dan leher keluar
16,33 cm
Sedang
Sedikit
Putih
Hóhari
Sulit
Panjang
Fertil
Sedang
Kuning
Sedang
Putih

2,77 gram 
158, 67 
26, 46 %
Pera
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Nama K u ltiva r

N o m or Aksesi

Asai

: Cogo Lembayung 
: BPTPYK 000126 

: Cunungkidul

Warna leher daun 

Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Bergaris ungu 
Bergaris ungu 
Bergaris ungu 
2-cleft

Bergaris ungu 
Ungu muda 
Sedang 
Sedang 
66, 5 cm 
Hijau 
Kuning 

37» 53 cm 
10 mm 
Terbuka 

15
88 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
22, 04 cm
Antara kompak dan sedang 

Sedikit 
Ungu 
i25hari 
Mudah 
Tidak berbulu 
Sangat fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Putih 

2, 3 gram 
113, 58 
20, 02 %
Pulen
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Nama Kultivar : Saodah merah .

Nom or Aksesi : BPTPYK 000138 A

Asai

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi per malai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih
Hijau 
2 < le f t 

Putih
Hijau 
Sedang 
Sedang 

81, 67 cm 
Hijau 
Kuning 
36, 67 cm 
10, 33 mm 
Terbuka
55. fì~7

102, 67 cm 
Seluruh malai dan leher keluar

21 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 
Putih 

112 hari 
Mudah 
Tidak berbulu 
Sangat fertil 
Ramping 
Kuning jerami 
Sedang 
Merah 
2, 3 gram 

109, 67 
13, 87%
Sangat pulen
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Nama Kultivar : CempoJalen

Nomor Aksesi : BPTPYK 000139 A

Asai

Warna leher daun 
Wama telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 

Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 

Hijau 
2-cleft 

Putih
Hijau 
Sedang 
Sedang 

116,17 cm 
Hijau 
Kuning 

49. 33 cm 
14, 67 mm 
Sedang 

17. 67
133, 67 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 

16, 50 cm 
Sedang 
Banyak 
Putih 

112 hari 
Agak mudah 
Tidak berbulu 
Fertil 
Sedang 
Kuning jerami 
Sedang 
Merah

2,3 gram 

95
17,16% 
Sangat pulen
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Nama Kultivar : Mayangan Gundil

Nomor Aksesi : BPTPYK OOO141 A

Asai : Gunungkidul

Warna leherdaun 

Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuklidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 

Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
B obo tioo  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadaramilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 
Putih 
Hijau 
Sedang 
Sedang 
123, 33 cm 
Hijau 
Kuning 

70, 67 cm 
15 mm 
Terbuka
16, 67 
146 cm
Seluruh malai dan leher keluar 
22 cm 
Sedang 
Sedikit 
Putih 
112 hari 
Mudah 
Tidak Berbulu 
Fertil 
Sedang 
Kuning Jerami 
Sedang 
Merah 
2,3 gram 

93, 67
17, 48 %
Sangat pulen
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Nama Kultivar : Anonim  .

Nom or Aksesi : BPTPYK 000143 A

Asai : Cunungkidul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder

Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras

Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 

Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
lunglai 
113, 20 cm 
Hijau 
Kuning 
58,33 cm 
15 mm 
Sedang 

13
137, 33 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 
24,11 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 
Putih 
120 hari 
Mudah 

Tidak berbulu 
Sebagian steril 
Sedang
Kuning kehijauan 
Sedang 
Merah 
2, 63 gram 

113, 67 

16, 55 *
Sangat pulen
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Nama Kultivar : Manyangan Wulu Ireng

Nom or Aksesi : BPTPYK 000144 A

Asai : Gunungkidul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluamya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah

Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

3,13 gram 

71,11 
15, 83% 
Sangat pulen

Hijau muda 
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau 
Sedang 
lunglai 

95, 58 cm 
Hijau 
Kuning 

40, 67 cm 
12, 67 mm 
Sedang

118, 67 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 
23,06 cm
Antara sedang dan terbuka 
Sedikit 
Putih 
120 hari 
Agak sulit 
Panjang 
Sebagian steril 
Agak bulat 
Kuning kehijauan 
Lonjong 
Merah
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

Andel abang 

BPTP YK OOO155 

Kulon Progo

Warna leherdaun Hijau muda l
Warna telinga daun Putih 1 0
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2 -d e ft iW  J. n ftù u , \ ,• A v Jm

Warna lidah daun Putih
Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Sedang

Sudut daun benderà Tegak
Tinggi batang 79, 83011
Warna buku batang Hijau
Warna ruas batang Kuning
Panjang daun 50, 67 cm
Lebardaun 10, 67 mm
Sudut batang Tegak
Jumlah anakan 24, 67
Tinggi tanaman 104, 33 cm
Keluarnya malai Malai keluar sebatas leher
Panjang malai 24, 50 cm
Tipe malai Kompak I M M H  \
Cabang malai sekunder Sedikit
Warna kepala putik Putih
Umur tanaman m h a r i
Kerontokan Mudah

Bulu ujung gabah Tidak berbulu
Fertilitas gabah Sangat fertil
Bentuk gabah Sedang
Warna gabah Kuning jerami
Bentuk beras Sedang
Warna beras Merah
Bobot 100 butir 2, 4 gram
Jumlah gabah isi permalai 135, 67
Kadaramilosa 15,0%
Teksturnasi Sangat pulen
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Nama Kultivar 

Nom or Aksesi 
Asai

Cempo Hitam Cemani 
BPTP YK 00003 
Bantul

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder

Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah

Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadar amilosa
Teksturnasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Sedang
Tegak

97 cm
Hijau
Kuning

59,67 cm
17 mm

120,33 cm 
Seluruh malai dan leher keluar

24 cm
Sedang
Sedikit
Putih
144 hari
Mudah rontok
Tidak berbulu
Fertil
Ramping
Coklat
Ramping
Ungu
2 gram

124
12,16%
Sangat pulen
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•var-z -enerdaun 

■ '3 ~ a  tefinga daun 

«rama bdaian daun 

SercJL Bdah daun 

*«a—a  icari daun 
<s sr~&  oeiepah daun 

= * — u iaan  daun 

Sjo jc  sa_n benderà 

- r a s a t a n e  
■'•a—a s u c j  batang 

« G r o  ruas batang 

=3i s rg  daun 
«ansar daun 

S u o l e  batang 

A n n a li anakan 

"inggtanam an  

«aajamya malai 

Panpng malai 

Tipe malai
Cacartg malai sekunder
»•. ama kepala putik
Umurtanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
3entuk gabah
Wama gabah
Bentuk beras

A ama beras
3o o o t 100 butir
.>_rbah gabah isi permalai
O s a r amilosa
Tekstmrnasi

94 cm 
Hijau 
Kuning

65,33 cm 
20 mm 
Terbuka
20
119,67 cm
Seluruh malai keluar

24 cm
Sedang
Sedikit
Putih
172 hari
Mudah rontok
Tidak berbulu
Sebagian fertil
Ramping
Coklat
Sedang
Ungu
2,9 gram

83
15, 74 %

Hijau muda 
Putih
Hijau 
2 < le f t  

Putih
Hijau
Tidak berambut 
Mendatar

Sangat pulen
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Nama Kultivar Andel H itam  .

Nomor Aksesi BPTP YK 00017 A

Asai Kulon Progo

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Berambut
Sedang
105.67 cm 
Hijau 
Kuning

58.67 cm 
17 mm 
Terbuka

131,33 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 

25,67 cm
Antara kompak dan sedang 

Sedikit 
Putih 
144 hari 
Mudah rontok 
Tidak berbulu 
Fertil 
Ramping 
Coklat 
Ramping 
Ungu
I, 80 gram 

124
I I ,  40%
Sangat pulen
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Nama K u ltiva r

N o m or Aksesi

Asai

Hitam M ujiono 
BPTP YK OOO24 
Sleman

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun

Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah 
daunPermukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

Ungu 
Ungu
Ungu pada bagian 
pinggir 
2 -Cleft 

Putih
Ungu muda 
Tidak berambut 
Mendatar 
121,67 cm 
Bergaris ungu 
Ungu 

59,33 cm 
i2mm 

Tegak 

17
148,83 cm 
Seluruh malai dan leher keluar 
26,53 cm 
Kompak 
Sedikit 
Putih 
118 hari
Agak mudah rontok 
Tidak berbulu 
Fertil 
Sedang 
Ungu 
Sedang 
Coklat 
2,63 gram 

123
26, 06 %
Pera
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Nama Kultivar : M elik ,

Nomor Aksesi : BPTPYK 00041 A

Asai : Sleman dan Bantul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 

Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

95 cm 
Hijau 
Kuning

83,33 cm 
17 mm 
Terbuka
20
120, 67 cm 
Seluruh malai keluar 
23,89 cm 
Sedang 
Banyak 
Putih 
160 hari 
Mudah rontok 
Tidak berbulu 
Fertil 
Ramping 
Coklat 
Sedang 
Ungu 
2,8 gram 
101

16,74 %
Sangat pulen

Hijau muda
Putih
Hijau
2-Cleft

Putih
Hijau
Berambut
Mendatar
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

Cempo freng 

BPTP YK 00045 
Sleman

Hijau mudaWarna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluamya malai

Panjang malai 
Tipe malai

Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Tidak Berambut
Sedang

131. 33 cm
Hijau
Kuning

37, 6 7  cm
10, 33 mm
Sedang

14, 33
1 5 7 ,33 cm
Seluruh malai dan leher 
keluar 

: 27, 33 cm 
: Antara kompak dan 

sedang 
: Sedikit 
: Putih 
: 130 hari 
: Mudah 
: Tidak berbulu 
: Sebagian steril 
: Sedang 
: Putih 
: Sedang 
: Ungu variasi 
: 2, 8 gram 

: 103,33 
: 25,42%
: Pera
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Nama Kultivar : 

Nom or Aksesi : 

Asai :

Pari Ireng  

BPTP YK 00046  

Sleman

Warna leher daun Hijau muda
Warna telinga daun Putih
Warna helaian daun Hijau
Bentuklidah daun 2-c/eft
Warna lidah daun Putih

Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Berambut

Sudut daun benderà Mendatar

Tinggi batang 112,33 cm
Warna buku batang Kuning

Warna ruas batang Kuning

Panjang daun 65,33 cm
Lebardaun 13 mm
Sudut batang Terbuka

Jumlah anakan 21

Tinggi tanaman 132,67 cm
Keluarnya malai Sebagian malai

Panjang malai 26 cm

Tipe malai Sedang

Cabang malai sekunder Banyak

Warna kepala putik Putih
Umur tanaman 160 hari
Kerontokan Mudah rontok

Bulu ujung gabah Tidak berbulu

Fertilitas gabah Sebagian fe rtil
Bentuk gabah Ramping

Warna gabah Coklat
Bentuk beras Ramping

Warna beras Ungu
B obo tioo  butir 2,6 gram
Jumlah gabah isi permalai 117
Kadaramilosa 15,99 *
Teksturnasi Sangat Pulen

114 M i L ib i [fu rili Isti meni Y ijf ib r t i



Nama Kultivar : Pari Ireng 1 .

Nom or Aksesi : BPTP YK 00048 A

Asai : Sleman

Warna leherdaun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Berambut 
Sedang
106,33 cm 
Hijau 
Kuning
46,67 cm 
13 mm 
Terbuka

25
127.33 cm
Sebagian malai keluar
21.33 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 
Putih 
160 hari 
Mudah rontok 
Tidak berbulu 
Sebagian fe rtil 
Ramping 
Coklat 
Ramping 
Ungu

2,4 gram 

94
15, 08 %
Sangat Pulen
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Nama Kultivar : Sembada H itam  a

Nomor Aksesi : BPTPYK 00049 A

Asai : Sleman

Warna leher daun 
Wama telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 

Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai

Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih
Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Berambut 
Sedang

97,33 cm 
Hijau 
Kuning 
65 cm 
13 mm 

Terbuka

25
118,33 cm 
Sebagian malai keluar 
23,56 cm 
Sedang 
Banyak 
Putih 

159 hari 

Mudah rontok 
Tidak berbulu 
Fertil
Ramping
Coklat
Ramping 

Ungu

2,5 gram 
112

15, 99%
Sangat Pulen
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

Padi Hitam Yunianto
BPTP YK OOO51
Bantul

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda
Putih
Hijau
2 < le ft

Putih
Hijau 
Sedang 
Sedang 
85, 67 cm 
Hijau 
Kuning 

54, 33 cm 
15, 33 mm 
Sedang 
22, 83 
112 cm
Seluruh malai dan leher keluar
23, 33 cm
Antara sedang dan terbuka 
Sedikit 
Putih 
170 hari 
Agakmudah 
Tidak berbulu 
Sebagian steril 
Ramping 
Coklat 
Ramping 
Ungu 

1, 54 gram 

85
15, 20 %
Sangat Pulen
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Nama Kultivar : Andel H itam  1 .

Nom or Aksesi : BPTPYK 00069 A

Asai : Kulon Progo

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun

Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang Panjang 
daun
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya inalai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu gabah

Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Ungu 
Ungu
Ungu pada bagian 
pinggir 
2-Cleft 

Ungu 
Ungu 
Berambut 
Tegak
89.67 cm 
Bergaris ungu 
Ungu
39.67 cm 
i6mm 
Tegak 
16
116 cm
Seluruh malai dan leher keluar
24,33 cm 
Kompak 
Sedikit 
Putih 

116 hari
Agak mudah rontok 
Panjang dan hanya 
sebagian berbulu 
Sebagian fertil 
Sedang 

Ungu 
Lonjong 
Ungu bervariasi

2,5 gram 
110

23,37* 
Pulen
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

: Padi Hitam Bantul
: BPTPYK 00075
: Bantul

Warna leher daun 

Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai

Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Sedang

98.33 cm 
Hijau 
Kuning

44,67 cm 
11 mm 
Tegak 

15
115.33 cm 
Seluruh malai keluar dan 
sebagian leher keluar 

25,56 cm
Sedang
Banyak
Putih
123 hari
Mudah rontok
Tidak berbulu
Sangat fe rtil
Ramping
Coklat
Sedang
Ungu bervariasi 
2,97 gram 

131
15, 90%
Sangat Pulen
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Nama K u ltiva r

N o m or Aksesi

Asai

Padi H ita m  P u rw an to

BPTP YK 00084

Sleman

Warna leher daun 
Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai

Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 
Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
Bobot 100 butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadar amilosa 
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2-cleft 

Putih 
Hijau 
Sedang 
Sedang 
87 cm 
Hijau 
Kuning
85.33 cm
13.33 mm 
Sedang 
12, 50 
105, 50 cm
Seluruh malai dan leher 
keluar 
22 cm 
Sedang 
Sedikit 
Putih 
170 hari 
Mudah 

Tidak berbulu 
Sebagian steril 
Ramping 
Coklat 
Ramping 
Ungu 
1, 98 gram 

5 9

17,21 %
Sangat Pulen
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Aksesi
Padi hitam  M uharjo 
BPTP YK n o n o ;

Asal

«*ar-ia leher daun 
Wama teirnga daun 
*'<ama hdaian daun 
Berrajk Idah daun 
«varrà Bdah daun 
■O m a  pelepah daun 
Pe—tukaan daun 
SuOut daun benderà 
_ rg g j batang 

•'*3r a  buku batang 
W am a ruas batang 
^anjang daun 
leba r daun 
S_cut batang 
. jn la h  anakan 
Trtggi tanaman 
‘  c jam ya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Wama kepala putik
-  —ur tanaman
Cerontokan
Sdu ujung gabah
Fertilitas gabah

Se "ituk gabah
•'■ama gabah
Sentuk beras
.'.ama beras
Bobot 100 butir

Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

Hijau muda
putih
Hijau
2-cleft

putih
Hijau
Berambut 
Sedang 
80 cm 
Hijau 
Kuning 
40.11 cm 
10 mm 
Terbuka

19
100, 3 cm 
Seluruh malai 
22, 7 cm

dan leher keluar

Antara kompak dan sedang
Sedikit
Putih

148 hari
Mudah

Tidak berbulu
Fertil
Ramping
Coklat
Ramping
Ungu
2, 20 gram
98

27,31
Pera
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Nama K u ltiva r

N o m or Aksesi

Asai

: Padi H itam  N ga tijo

: BPTP YK 00104

: Bantu l

Warna leherdaun 

Warna telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Teksturnasi

Hijau muda
Putih

Hijau
2-cleft

Putih
Hijau
Sedang
Terkulai
125,17 cm
Hijau
Kuning

38, 67 cm
13 mm
Terbuka

5
147,73 cm
Malai hanya muncul sebatas 

23, 43 cm
Antara kompak dan sedang

Bergerombol
Putih
132 hari
Sedang

Tidak berbulu
Sangat Fertil
Ramping
Coklat kekuningan
Lonjong
Ungu bervariasi

2,75 gram
158
15,42%
Sangat Pulen
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Nama Kultivar : 

Nom or Aksesi : 

Asai :

Padihitam  umur pendekTugiyo  

BPTPYK 000113 A  

Bantul

Warna leherdaun Hijau muda
Warna telinga daun Putih
Warna helaian daun Hijau
Bentuk lidah daun 2-cleft

Warna lidah daun Putih
Warna pelepah daun Hijau
Permukaan daun Berambut
Sudut daun benderà Sedang
Tinggi batang 62 cm
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebar daun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder 
Warna kepala putik 
Umur tanaman 
Kerontokan 
Bulu ujung gabah 

Fertilitas gabah 
Bentuk gabah 
Warna gabah 
Bentuk beras 
Warna beras 
B obo tioo  butir 
Jumlah gabah isi permalai 
Kadaramilosa 
Tekstur nasi

Hijau 
Kuning 

43 cm 
10 mm 
Sedang

12.7 
81, 3cm
Seluruh malai keluar
18, 9 cm
Sedang
Sedikit
Putih
133 hari
Mudali
Tidak Berbulu
Fertil
Ramping
Coklat
Ramping
Ungu
2, 58 gram
58.8
16, 61%
Sangat pulen
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Nama Kultivar
Nomor Aksesi
Asai

Padi Hitam Jumanto
BPTP YK 000119
Sleman

Wama leherdaun 
Wama telinga daun 
Wama helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Wama lidah daun 
Wama pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Wama buku batang 
Wama ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluamya malai 
Panjang malai 
Tipe malai

Cabang malai sekunder
Wama kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah

Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Wama gabah
Bentuk beras
Wama beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadaramilosa
Tekstur nasi

Hijau muda 
Putih 
Hijau 
2< le ft 

Putih 
Hijau 
Berambut 
Mendatar 
77 cm 
Hijau 
Kuning 

54, 93 cm 
i l ,  67 mm 
Sedang

21,5 
98 cm
Malai keluar sebatas leher

2 2 , 7 5  cm
Antara kompak dan 
sedang
Sedikit
Putih
130 hari
Mudah
Tidak berbulu
Fertil
Ramping
Coklat
Sedang
Ungu
2 ,7 3  gram
108, 83
15,03%
Sangat pulen
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Nama K u ltiva r

N o m or Aksesi

Asai

Warna leher daun 
Wama telinga daun 
Warna helaian daun 
Bentuk lidah daun 
Warna lidah daun 
Warna pelepah daun 
Permukaan daun 
Sudut daun benderà 
Tinggi batang 
Warna buku batang 
Warna ruas batang 
Panjang daun 
Lebardaun 
Sudut batang 
Jumlah anakan 
Tinggi tanaman 
Keluarnya malai 
Panjang malai 
Tipe malai
Cabang malai sekunder
Warna kepala putik
Umur tanaman
Kerontokan
Bulu ujung gabah
Fertilitas gabah
Bentuk gabah
Warna gabah
Bentuk beras
Warna beras
Bobot 100 butir
Jumlah gabah isi permalai
Kadar amilosa
Teksturnasi

: Padi H itam  Joko  Kalasan

: BPTPYK 000120

: S lem an a

Hijau muda 
Putih

21, 44 cm
Antara kompak dan sedang 
Banyak 
Putih 
127 hari 
Mudah 
Tidak berbulu 
Fertil 
Ramping 
Coklat 
Sedang 
Ungu 
2, 67 gram 

114, 56 
16,15%
Sangat Pulen

Hijau
2-cleft

Putih

Hijau
Tidak berambut
sedang
82, 33 cm
Hijau
Kuning
39, 67 cm
11, 33mm
tegak
22. 38
102, 83 cm 
Seluruh malai dan leher keluar
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